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Transliterasi  kata-kata  Arab  yang  dipakai  dalam penyusunan  Tesis  
ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   
dan   Nomor: 0543b/U/1987.  Panduan  transliterasi tersebut adalah: 
A. Konsonan 
No. Arab Nama  Latin Nama 
Al ا 1
if 
- Tidak dilambangkan 































 - Syin Sy ش 13
Sa ص 14
d 
S es dengan titik di bawah 
D ض 15
ad 
d{ de dengan titik di bawah 
ta ط 16
‟ 
t} te dengan titik di bawah 
za ظ 17
‟ 
z{ zet, dengan titik di bawah 






































Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
No. Tanda Vokal Nama
mma 
Huruf Latin Nama  
1. -----  َ  ----- Fathah A A 
2. -----  َ ------ Kasrah I I 
3. -----  َ ------ Dammah U U 
Contoh: 
  kataba -كتت
 
 
تھير  – Yazhabu 
 
 Su‟ila   – سئل
 
 
 Zukira – ذكس
 
2. Vokal Rangkap/Diftong 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
 
No. Tanda Vokal Nama Huruf  Latin Nama  
Fathah dan ya‟ A ى ي .1
i 
a dan i 
Fathah dan waw A ى و .2
u 
a dan u 
 
Contoh:  






C. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 
huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 
  
No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 
1.  
َ  ىا  
Fathah dan Alif Ā a bergaris atas 
2.  
َ  ىى  
Fathah dan Aliff Layyinah Ā a bergaris atas 
3.  
َ  ىي  
Kasrah dan Ya‟ i> i  bergaris atas 
4.  
َ  ىو  








D. Ta’ Marbu>tah 
1. Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 
dan dammah, maka ditulis dengan ‚t‛ atau ‚h‛.  
contoh:  زكاة الفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 
2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan ‚h‛. 





3. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata sandang ‚al‛  dan bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta’ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ‚h‛.  
Contoh:  روضت الخٌت - Raudah al-Jannah. 
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
Trasnliterasi Syaddah atau Tasydid dialmbangkan dengan huruf yang 
sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  
Contoh:  
  Muhammad :محمد
 .al-wudd   :الود
F. Kata Sandang “ا ل “ 
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  
yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  menggunakan 
huruf “l ”. Contoh: القراى   : al-Qur’ān.  
2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 
Contoh: السٌت: as–Sunnah.  
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 





Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal 
kalimat, nama  diri, setelah kata sandang “al”, dll 
Contoh:  
 
 <al-Ima>m al-Gazali  :اال ها م الغس الي
 
اسبع الوثا ًي   : as-Sab’u al-Masa>ni> 
 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya brlaku bila dalan tulisan 
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada hurufatau 
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunaka.  
Contoh:  
 
 Nasrun Minallah>hi : هللاوصس مه 
 
 <Lilla>hi al-Amr jami’a :هللا اال مس خميعب
H. Huruf Hamzah 
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof jika 
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka 




الديي احيا علن  : Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n 
 
I. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab sudah  





dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 
dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 
 





Sri Endang Ismayanti, (2021):  Komparasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan 
Metode Brainstorming dan Metode Question 
Student Have pada Mata Pelajaran PAI di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai 
Utara Kabupaten Rokan Hulu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komparasi Hasil Belajar Siswa 
Menggunakan Metode Brainstorming dan Metode Question Student Have l pada Mata 
Pelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai Utara Kabupaten Rokan 
Hulu. Penelitian ini menggunakankan Desain True Experimental Populasi  penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 
Tambusai Utara. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive  Sampling, 
yaitu  kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 
kontrol. Pengumpulan data dilakukan  dengan  teknik tes. Teknis analisis data  
menggunakan uji sample t-test. Hasil  penelitian ini  menunjukan  perbedaan  hasil 
belajar antara siswa yang  mengikuti pembelajaran dengan  Metode Brainstorming 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran Metode Question Student Have. Hasil 
dari  perhitungan uji-t diperoleh 2,056 dengan probabilitas (Sig.) 0,46. Nilai 
probabilitas (Sig.) 0,46 > 0,05 maka Ha diterima H0 ditolak.  
 




















Sri Endang Ismayanti, (2021): The Comparasion of Student Learning 
Achievemen Brainstorming Methode and 
Question Student Have Subject Islamic 
Education at Junior High School 8 of 
Tambusai Utara Rokan Hulu Regency 
 
 
This research aimed at knowing the comparasion of Student Learning 
Achievemen Brainstorming Methode and Question Student Have Subject Islamic 
Education at Junior High School 8 of Tambusai Utara, Rokan Hulu Regency. 
True-experimental design was used in this research.  All the eight-grade students 
of Junior High School 8 Tambusai Utara were the population of this research.  
Purposive sampling technique was used in this research, and the samples were the 
eight-grade students of class A and B as the experimental group and the students 
of class C as the control group.  Observastion and test were the techniques of 
collecting data.  The technique of analyzing  data was t-test.  The research 
findings  showed that there was a difference achievement between students taught 
by using Brainstorming methode result of t-test showed that tobserved was 2,056 
with the probability of (Sig.) 0.46. The probability score of (Sig.) 2,056 > 0.46 It 
meant that Ha was accepted so H0 was rejected.   
 
Keywords: Learning Achievemen, Brainstorming Methode, Question Student 















 يستخدم حاصلة تعلم الطالبعلى   مقارنة(: 0202) سري إندانج عصمااينيت
و  (Brainstorming) طريقة العصف الذهين
 Question Studentالسؤال الطالب ) طريقة
Have) يف املدرسة دنية اإلسالمية يف مادة ال
اتمبوسي الشمالية  يةوكومية الاام املتوسطة احل
 مب طقة روكان هولو
 
حاصلة تعلم الطالب يستخدم طريقة العصف  على مقارنةيهدف هذا البحث إىل معرفة 
دنية يف مادة ال (Question Student Have) (  و طريقة السؤال الطالبBrainstormingالذهين )
. هذا البحث اتمبوسي الشمالية مبنطقة روكان هولووكومية الاام  يف املدرسة املتوسطة احلاإلسالمية 
يف املدرسة  م ااالتجرييب. وجمتمع هذا البحث مجيع طالب الصف ال صحيحام تصميم الابستخد
. مت أخذ العينة ابستخدام تقنية اتمبوسي الشمالية مبنطقة روكان هولووكومية الاام  املتوسطة احل
" كالصف ج" اام " كالصف التجرييب والصف الو ب "ا اام تعيني العينة اهلادفة وهي الصف ال
و االختبار. وتقنية حتليل البياانت ابستخدام اختبار العينة رب  ومت مجع البياانت بتقنية امل الضابط.
t-ختبار. وبد دل  نتيجة هذا البحث على أن ودد فر  نتيجة التعلم بني الطالب الذي  اال
طريقة السؤال الطالب  والذي  يتعلمون ابلتعليم (Brainstorming)طريقة العصف الذهين  يتعلمون 
(Question Student Have) . نتيجة حسابوt - 0,46ابحتمال )ابرز(  2,056االختبار هي .
 مرفوضة. Hoفتوكون  0.0.  0,46 > حتمال )ابرز(اال
  ،Brainstorming))طريقة العصف الذهين  ،الطالب حاصلة التعلم :الوكلمات الرئيسيية






A. Latar Belakang 
Proses dalam belajar juga ada namanya hasil yaitu hasil belajar. Hasil belajar 
adalah suatu hasil yang didapatkan melalui suatu proses aktivitas pembelajaran 
atau belajar bagi peserta didik. Hasil belajar merupakan sebuah bukti bahwa 
seorang peserta didik telah berhasil dalam melibatkan dirinya dalam proses 
pembelajaran. 
Belajar adalah sebagai perubahan dalam perilaku, keterampilan manusia yang 
dapat dipakai, dan bukan dianggap berasal dari proses pertumbuhan.
1
  
Hasil belajar adalah suatu upaya pembelajaran untuk mengembangkan seluruh 
kepribadiannya, baik fisik maupun psikis. Belajar juga dimaksudkan untuk 
mengembangkan seluruh aspek intelegensi, sehingga anak didik akan menjadi 
manusia yang utuh, cerdas secara intelegensi, cerdas secara emosi, cerdas 
psikomotornya, dan memiliki keterampilan hidup yang bermakna bagi dirinya.
2
 
Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan. Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung unsur terpenting 
peserta didik adalah melakukan interaksi dalam belajar baik dengan guru maupun 
teman sekelasnya. Dalam ruang lingkup kelas seluruh peserta didik mengikuti 
                                                             
1
Robert M Gagne  & Driscoll, Marcy P.Essentials of Learning for Instruction(New 
Jersey:Prentice Hall, 1989), hlm. 118. 
2
 Suyono Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Cet I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 





proses pembelajaran dengan baik. Dengan ikut serta peserta didik dalam proses 
pembelajaran maka dapat memicu hasil belajar peserta didik, keberhasilan 
peserta didik sangat penting bagi seorang pendidik, karena keberhasilan peserta 
didik itu merupakan sebuah keberhasilan juga bagi pendidik atau seorang guru. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebuah mata pelajaran yang 
kedudukannya setara dengan mata pelajaran lain, maka Pendidikan Agama Islam 




a. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan 
dari ajaran-ajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam, sehingga 
Pendidikan Agama Islam merupakan bahagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari ajaran Islam. 
b. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok-pokok yang 
menjadi komponen penting sehingga tidak mungkin dapat dipisahkan dari 
mata pelajaran lain karena Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 
mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik. 
c. Mata pelajaran Pendidikan Agama  Islam bertujuan untuk terbentuknya 
peserta didik yang berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia dan memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang pola kehidupan orang yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah Swt. 
                                                             
3
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Panduan Penyusunan Silabus 





d. Prinsip dasar dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam tertuang dalam 
tiga aspek kerangka dasar ajaran Islam yaitu aqidah, syariah dan akhlak. 
Aqidah berisikan penjabaran dari konsep iman, sementara syariah berisikan 
penjabaran dari konsep ibadah dan muamalah dan akhlak berisikan 
penjabaran dari konsip ihsan atau sifat-sifat terpuji. 
e. Tujuan akhir dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
terbentuknya peserta didik yang berakhlak musia. Dengan demikian, 
pendidikan akhlak adalah jiwa Pendidikan Agama Islam.   
f. Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran wajib yang harus diikuti 
oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam. 
Oleh karena itu, materi pendidikan Agama tidak hanya menjadi pengetahuan, 
tetapi dapat membentuk sikap dan kepribadian peserta didik sehingga menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa dalam arti sesungguhnya, apalagi pada saat-
saat seperti sekarang yang tampaknya muncul gejala terjadinya pergeseran nilai-
nilai yang ada sebagai akibat majunya ilmu pengetahuan dan teknologi.
4
 
Pendidikan Agama Islam sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, setiap 
siswa harus dibekali ilmu yang cukup supaya tidak mengalami kesulitan dalam 
permasalahan hidup. Dan pada jenjang pendidikan menengah, pendidikan Agama 
Islam merupakan pendidikan wajib. Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
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jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
5
 
Tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan ketaqwaan 
tehadap Allah swt yang maha esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi 
pekerti, memperkuat kepribadian, mempertebal semangat kebanggaan agar dapat 
menjadi manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri dan 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Setiap proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan sebuah teknik dan strategi pembelajaran agar 
pembelajaran berjalan dengan baik yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Metode adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan 
dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi (pengajaran). Dengan kata lain, teknik pembelajaran merupakan suatu 
rencana bagaimana melaksanakan tugas belajar mengajar yang telah 
diidentifikasikan (hasil analisis) sehingga tugas tersebut dapat memberikan hasil 
belajar yang optimal.
6
 Sementara strategi adalah pemilihan atas berbagai jenis 
latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia 
menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh 
peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan.
7
 
                                                             
5
Ahmad D. Marimba Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Alma’arif, 1987), hlm. 
23. 
6
 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991, hlm. 90 
7
Zainal aqib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (inovatif), 





Metode Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, dengan cara melontarkan suatu masalah 
ke kelas oleh guru, kemudian peserta didik menjawab atau menyatakan pendapat, 
atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah 
baru, atau dapat diartikan pula sebagai satu cara untuk mendapatkan ide dari 
sekelompok manusia dalam waktu singkat.
8
 
Tujuan penggunaan metode ini ialah untuk mengungkapkan semua apa yang 




Selanjutnya, metode Question Student Have merupakan salah satu cara yang 
memanfaatkan tehnik untuk mengundang partisipasi melalui penulisan bukan 
pembicaraan, sehingga tidak membuat siswa takut untuk mempelajari apa yang 
mereka butuhkan dan diharapkan.
10
 
Tujuan dari metode Question Student Have ini adalah untuk mempelajari 
tentang keinginan dan harapan anak didik sebagai dasar untuk memaksimalkan 
potensi yang mereka miliki.
11
 
Dengan menggunakan metode Brainstorming dan metode Question Student 
Have ini peserta didik dapat aktif dan tidak pasif  ketika proses pembelajaran 
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berlangsung. Serta dapat membangun rasa percaya diri bagi siswa yang kurang 
aktif dapat dipancing dengan pertanyaan dari guru agar turut berpartisipasi dan 
berani mengemukakan pendapatnya serta melakukan pertanyaan kepada guru 
atau pendidik. Dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga akan 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 8  Tambusai 
Utara Kabupaten Rokan Hulu merupakan bukti perhatian terhadap seluruh 
peserta didik agar mengetahui betapa pentingnya mempelajari ilmu Agama itu. 
Dengan ilmu Agama tersebut maka peserta didik dapat membedakan antara yang 
baik dan buruk. Dan dapat menjalankan nya dengan baik sesuai dengan syariat 
Islam serta dapat mengetahui ganjaran jika melanggar aturan syariat tersebut. 
Dalam proses pembelajaran seorang guru harus memiliki sebuah teknik dan 
strategi pembelajaran dalam menyampaikan materi yang dapat membangun 
peserta didik untuk belajar agar tidak terjadi kejenuhan saat proses belajar 
berlangsung. Sehingga peserta didik dalam belajar juga dapat memicu 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat melalui nilai raport untuk melihat 
peningkatan hasil belajar peserta didik dari setiap semester. Jika hasil belajar 
peserta didik mengalami tidak stabil maka guru dapat menggunakan cara lain 
untuk meningkatkan hasil belajar tersebut. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa dalam belajar 





pertanyaan yang dilontarkan, dan tanpa ada daya tarik keingintahuan terhadap 
hasil belajarnya, karena mereka lebih mengutamakan pada materi yang umum, 
dikarenakan jam pelajaran Agama Islam hanya sedikit dibandingkan dengan 
pelajaran yang umum. Mengingat betapa pentingnya pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, maka sangat dibutuhkan metode dan strategi pembelajaran ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat membangun kemistri yang 
kuat antara seorang pendidik dangan peserta didik yang pasif dapat aktif juga 
seperti teman yang lainnya, serta apa yang dipelajari agar lebih bermakna dan 
tetap diingat. 
Melihat dari masalah yang dipaparkan tersebut, maka harus dicari sebuah 
solusi untuk menyelesaikannya. Salah satu solusinya adalah penggunaan dalam 
metode dan startegi pembelajarannya. Dan metode yang digunakan haruslah 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu pada 
tanggal 14 dan Oktober 2020 bahwa hasil belajar siswa masih banyak yang 
nilainya belum  mencapai  kriteria  ketuntasan minimum (KKM) dan ditemukan 
masalah hasil belajar terhadap pembelajaran Agama Islam masih terdapat nilai 
yang rendah.
12
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Hal ini di pengaruhi oleh beberapa hal yaitu: 
1. Masih ada siswa yang beranggapan bahawa pelajaran agama itu sangat 
sulit. 
2. Masih ada siswa yang tidak serius dalam belajar 
3. Masih ada siswa yang tidak membuat tugas 
4. Masih ada siswa yang jarang mengajukan pertanyaan 
5. Masih ada siswa yang tidak mencukupi KKM 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mangadakan penelitian 
Komparasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Brainstorming dan 
Metode Question Student Have pada Mata Pelajaran PAI di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 8 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
B. Penegasan Istilah 
1. Metode Brainstorming  
Brainstorming (Curah gagasan) adalah suatu bentuk diskusi dalam 
rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman, 
dari semua peserta. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari seseorang 
dapat ditanggapi (didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh 




Jadi, metode Brainstorming merupakan sebuah metode atau cara yang 
dibuat untuk mengajar yang dilakukan oleh seorang guru didalam forum 
                                                             





belajar atau kelas, dengan cara melontarkan sebuah topik yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2. Metode Question Student Have 
Metode Question Student Have adalah cara pembelajaran siswa aktif yang 




Jadi, Metode Question Student Have merupakan sebuah metode yang 
dilakukan dengan cara mengungkapkan sebuah pertanyaan  siswa kepada guru 
didalam forum kelas ketika proses pembelajaran, bertanya dilakukan saat guru 
telah menjelaskan materi pelajaran. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 
pengetaguan kognitif, psikomotor, dan nilai sikap atau efektif sebagai akibat 
yang terjadi dari interaksi aktif dengan lingkungan.
15
 
Jadi, Hasil belajar adalah keberhasilan peserta didik dalam belajar dan 
memahami sebuah materi pelajaran sekolah yang dinyatakan melalui nilai 
atau skor pada akhir pembelajaran. 
4. Mata Pelajaran PAI 
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Mata pelajaran adalah sebuah pelajaran yang harus diajarkan (dipelajari) 
untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan.
16
 Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
unttuk mengenal, memahami, menghati, hingga mengimani, ajaran agama 
Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat baragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa.
17
 
Mata pelajaran Pendidikan Agama  Islam bertujuan untuk terbentuknya 
peserta didik yang berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia dan memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang pola kehidupan orang yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti mengidentifikasi  masalah 
sebagai berikut : 
1. Siswa yang beranggapan bahawa pelajaran agama itu sangat sulit dan susah 
untuk dipahami. 
2. Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah hanya terpusat kepada guru dan 
tidak tertuju kepada siswa. 
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3. Hasil belajar siswa yang digolongkan masih rendah, hal ini dibuktikan 
dengan data dokumentasi yang didapat dari sekolah bahwa hasil belajar 
siswa belum mencapai ketuntasan, atau kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
yakni 45%. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran, maka peneliti membatasi 
permasalahan dengan memfokuskan pada : 
1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode brainstorming dan metode 
question student have. 
2. Tujuan penggunaan metode ini adalah supaya hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik. 
3. Pokok pembahasan yang diteliti adalah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada 
Masa Abbasiyah. 
4. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 
8 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian  batasan masalah  di atas peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut  
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
Brainstorming dan metode Question Student Have pada mata pelajaran PAI di 






F. Tujuan Penelitian dan Mafaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode Brainstorming dan metode Question Student Have pada mata 
pelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian sebagai berikut : 
a. Aspek Teoritis 
Dapat dijadikan  kajian  bagi penelitian selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian dengan tema yang sejenis. 
b. Aspek Praktis 
1) Bagi Guru 
a) Dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 
b) Dapat mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran. 
c) Dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
2) Bagi Siswa 
a) Dapat memahami materi pelajaran Agama Islam dengan mudah. 
b) Lebih aktif ketika dalam proses pembelajaran 
3) Bagi Sekolah 
a) Terdapat mengalami perubahan belajar yang lebih baik. 





4) Bagi Peneliti 
a) Sebagai sumber belajar untuk membandingkan apakah 
pembelajaran yang diterapkan sudah efektif dan efisien. 



















A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a) Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar mengandung dua kata atau dua istilah yang memiliki 
pengertian tertentu satu sama lainnya. Untuk lebih memudahkan dalam 
memahami kedua kata atau istilah diatas, maka terlebih dahulu dikemukakan 
beberapa pengertian terhadap kata atau istilah dimaksud, Pertama adalah kata 
belajar, sebagaimana diungkapkan oleh Winkel  bahwa belajar adalah suatu 
proses mental yang mengarah kepada penguasaan pengetahuan, 
kecakapan/skill. Kebiasaan atau sikap yangsemuanya diperoleh, disimpan dan 
dilaksanakan sehinggga menimbulkan tingkahlaku progresif dan aktif.
18
 
Hasil belajar adalah sebagai penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Gagne mengatakan bahwa perolehan belajar 
atau hasil belajar merupakan kapasitas teratur dari perubahan individu yang 




Hasil belajar sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana yaitu tingkat 
keberhasilan murid atau siswa dalam mempelajari meteri pelajaran sekolah 
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yang dinyatakan dalam bentuk skor (nilai) yang diperoleh dari hasil test 
mengenai sejumlah pelajaran tertentu.
20
 
Selanjutnya Dimiyati dan Mujiono mengatakan bahwa Hasil Belajar adalah 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, 
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi murid, hasil 
belajar merupakan  berakhirnya batas dan puncak proses belajar. Hasil belajar, 
untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian atau bagian lain 
merupakan peningkatan kemampuan mental murid. Hasil belajar tersebut 
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak 
pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti yang tertuang dalam rangka 
rapor dan berdampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan 
dibidang lain, suatu transfer belajar.21 
Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran merupakan ukuran 
hasil upaya yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan segala 
faktor yang terkait. 
Tingkatan keberhasilan belajar dapat dikatagorikan sebagai berikut:  
1. Istimewa/maksimal bila semua bahan pelajaran dikuasai 100% 
2. Baik sekali/ optimal bila sebagian besar materi dikuasai antara 76-99% 
3. Baik/ minimal, bila bahan dikuasai hanya 60-75% 
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4. Kurang, bila bahan yang dikuasai kurang dari 60%.22  
Komponen terpentingan dalam menentukan ketentuan tingkat 
keberhasilan antara lembaga pendidikan satu dengan lembaga pendidikan 
lainnya berbeda, bahkan sekarang satuan pendidikan diberikan kewenangan 
untuk dapat menentukan kriteria ketuntasan minimum (KKM) sendiri-sendiri. 
Dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar tidak saja 
ditentutkan oleh peningkatan kemampuan para pendidiknya saja, akan tetapi 
ditentukan oleh faktor-faktor yang lain dan saling mempengaruhi satu dengan 
yang lain, sebagaimna Oemar Hamalik mengemukakan beberapa faktor 
kesulitan hasil belajar siswa antara lain: a) faktor-faktor yang mempengaruhi 
dari diri sendiri. b) faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan. c) faktor-
faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga. d) faktor-faktor yang 
bersumber dari lingkungan masyarakat.
23
 
b. Komponen-komponen Indikator Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Ada bebrapa pendapat para ahli tentang 
tipe hasil belajar di antaranya adalah Horward Kingsley yang dikutip Nana 
Sudjana membagi tiga macam hasil belajar yaitu: (1) keterampilan dan 
kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita. Sedangkan 
Gagne membagi pada lima kategori hasil belajar yaitu: (1) invormasi verbal, 
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Usman menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa sangat erat 
kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 
sebelumnya yang di kelompokkan menjadi tiga indikator, yaitu:
25
 
1. Domain Kognitif 
a. Pengetahuan (Knowledge), Jenjang yang paling rendah dalam 
kemampuan kognitif meliputi pengingatan tentang hal-hal yang bersifat 
khusus atau universal, mengetahui metode dan proses, pengingatan 
terhadap suatu pola, struktur atau seting. Dalam hal ini kata-kata yang 
biasa di gunakan atau di pakai adalah definisikan, laporkan, ingat, garis 
bawahi, sebutkan, daftar dan sambungkan. 
b. Pemahaman (chomprehension), Jenjang setingkat di atas pengetahuan ini 
akan meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat, menempatkan 
hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, 
mereorganisasikannya secara singkat tanpa merubah pengertian dan dapat 
mengeksporasikan. Kata-kata yang dapat dipakai antara lain: 
menterjemah, nyatakan kembali, diskusikan, gambarkan, reorganisasikan, 
jelaskan, ceritakan, dan lain-lain. 
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c. Aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang baru. 
Kata-kata yang dapat di pakai antara lain : laksanakan, gunakan, 
demonstrasikan, praktekan, kerjakan, dan lain-lain. 
d. Analisa, Jenjang yang ke empat ini akan menyangkut terutama 
kemampuan anak dalam memisah-misahkan suatu materi menjadi bagian-
bagian yang membentuknya, mendeteksi hubungan di antara bagian-
bagian itu dan cara materi itu di organisasikan. Kata yang biasa di 
gunakan antara lain: bedakan, hitung, hubungkan, teliti, debatkan, 
pecahkan, dan lain-lain. 
e. Sintesa, Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sukis dari analisa ini adalah 
meliputi anak-anak untuk menaruhkan/ menempatkan bagian-bagian atau 
elemen satu/ bersama sehingga membentuk suatu keseluruhan yang 
koheren. Kata-kata yang dapat dipakai: komposisi, desain, formulasi, 
rakit, dan lain-lain. 
f. Evaluasi, Jenjang ini adalah yang paling atas atau paling di anggap sulit 
dalam kemampuan pengetahuan anak didik. Di sini akan melibatkan 
kemampuan anak didik dalam pengambilan Keputusan atau dalam 
menyatakan pendapat tentang suatu tujuan, ide, pekerjaan, pemecahan 
masalah, metode, materi dan lain-lain. Kata-kata yang dapat digunakan 







2. Domain Kemampuan Sikap (Afektif) 
a. Menerima atau memperhatikan. Jenjang pertama ini akan meliputi sifat 
sensitif terhadap adanya eksistensi suatu phenomena tertentu atau suatu 
stimulus dan kesadaran yang merupakan perilaku kognitif. Termasuk di 
dalamnya juga keinginan untuk menerima atau memperhatikan. Kata-kata 
yang digunakan adalah : dengar, lihat, raba, rasa, pilih, perhatian, dan 
lain-lain. 
b. Merespon, Dalam jenjang ini anak didik diibaratkan secara puas salam 
suatu subjek tertentu, suatu kegiatan sehingga ia akan mencari-cari dan 
menambah kepuasan dari bekerja dengannya atau terlibat di dalam nya. 
Kata-kata yang bisa di gunakan antara lain: membantu, menolong, 
partisipasi, melibatkan diri, menyukai, gemar, cinta, puas, menikmati, dan 
lain-lain. 
c. Penghargaan, Pada level ini perilaku anak didik adalah konsisten dan 
stabil, tidak hanya dalam persetujuan terhadap suatu nilai tetapi juga 
pemilihan terhadapnya dan keterikatannya pada suatu pandangan atau ide 
tertentu. Kata-kata yang dapat dipakai: mengakui dengan tulus, 
mengidentifikasi diri, mempercayai, menyatukan diri, menginginkan, 
menghendaki, disiplin, dedikasi diri, rela berkorban, tanggung jawab, 
yakin dan lain-lain. 
d. Mengorganisasikan, Dalam jenjang ini anak didik membentuk suatu 





dan mengorganisasikan. Kata-kata yang bisa di pakai antara lain : 
menjalin, menyusun sistem, menyelaraskan, menimbang-nimbang, 
mengidentifikasikan, dan lain-lain. 
e. Mempribadi (mewatak). Pada tingkat terakhir ini sudah ada internalisasi, 
nilai-nilai telah mendapatkan tempat pada diri individu, diorganisir ke 
dalam suatu sistem yang bersifat internal, memiliki kontrol perilaku. 
Kata-kata yang dapat di gunakan adalah: bijaksana, adil, percaya diri, 
berkepribadian, dan lain-lain. 
3. Ranah Psikomotorik 
a. Menirukan, Apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu Action yang 
dapat di amati, maka ia akan memulai membuat suatu tiruan terhadap 
Action itu sampai pada tingkat sistem otot-ototnya. Kata-kata yang di 
gunakan adalah : menirukan, pengulangan, coba lakukan, dan lain-lain. 
b. Menipufasi, Pada tingkat ini anak didik dapat menampilkan suatu Action 
seperti yang diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti yang diamati. 
Dia mulai bisa membedakan antara satu set Action dengan yang lain. 
c. Menjadi mampu memilih Action yang perlukan. Kata-kata yang gunakan 
antar lain: ikuti petunjuk, tetapkan mencoba-coba, mengutak-atik, 
perbaikan tindakan. 
d. Keseksamaan, Ini meliputi kemampuan anak didik dalam penampilan 





memproduksi suatu kegiatan tertentu. Kata-kata yang di gunakan : 
lakukan kembali, kerjakan, hasilkan, teliti. 
e. Artikulasi, Yang utama di sini anak didik telah dapat mengkoordinasikan 
serentetan Action dengan menetapkan urutan-urutan secara tepat di antara 
Action yang berbeda-beda. Kata-kata yang digunakan: lakukan secara 
harmonis, lakukan secara unit. 
f. Naturalisasi, Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik adalah jika 
sudah mampu melakukan satu Action atau lebih dengan urut. 
Sementara menurut Benyamin S. Blom dalam bukunya The Taxonomy of  
Educational Objektives menyatakan bahwa dalam proses belajar megajar akan 
dapat diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 (tiga) aspek/indikator yaitu:
26
 
1. Aspek Kognitif (pengetahuan) Yaitu yang berkenaan dengan pengenalan 
baru atau mengingat kembali (menghafal), memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi. 
2. Aspek Afektif (sikap) Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan 
minat, sikap/emosi, penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai atau norma. 
3. Aspek Psikomotorik (keterampilan) Yaitu pengajaran yang bersifat 
keterampilan atau yang menunjukkan gerak (skill). Keterampilan tangan 
menunjukkan pada tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau 
kumpulan tugas tertentu. 
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c. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Hasil belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses pembelajaran ditunjukkan 
dengan berbagai bentuk seperti perubahan sikap, tingkah laku serta perubahan 
aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
27
 Menurut muhaimin 
pendidikan agama Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang 
islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan 
mendukung terwujudnya sosok muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam 




Jadi, Hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar pendidikan agama islam, 
baik segi kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga individu tersebut dalam 
menjalani kehidupannya berlandaskan kepada Al-Quran dan Hadits sebagai 
sumber pendidikan Islam. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
balajar banyak jenisnya tetapi dapat di golongkan menjadi dua golongan saja 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern.  
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1. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, 
yang termasuk ke dalam faktor intern seperti sebagai berikut: 
a)  Faktor jasmaniah 
b)  Faktor psikologis 
c) Faktor kelelahan.  
2. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan 
menjadi tiga faktor, yaitu : 
a) Faktor keluarga 
b) Faktor sekolah (organisasi) 
c) Faktor masyarakat.29 
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 
didik yaitu:  
1) Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:  
a) Aspek fisiologis  
b) Aspek psikologis  
2) Faktor eksternal meliputi:  
a) Faktor lingkungan sosial  
b) Faktor lingkungan nonsosial.30 
Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:  
1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik.  
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.  
3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 




e. Fakor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar PAI 
Hasil  belajar  yang  dicapai siswa dipengaruhi  oleh  dua faktor, yaitu 
faktor intern yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor ekstern yang berasal 
dari luar diri siswa tersebut.
32
 
Hamalik mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa, dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu: 
1. Faktor internal  
a. Kondisi psikologis yang meliputi kemampuan dasar, minat, bakat, 
motivasi, sikap, penguasaan keterampilan, aspirasi dan cita-cita. 
b. Kondisi fisiologis yang meliputi: kondisi tubuh pada umumnya, kondisi 
panca inderadan cacat tubuh. 
2. Faktor eksternal 
a. Lingkungan sekolah yang meliputi: keadaan fisik dari gedung sekolah, 
kurikulum, sarana dan fasilitas, guru, hubungan antar siswa dan disiplin. 
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b. Lingkungan keluarga yang meliputi: hubungan antar sesama anggota 
keluarga, ekonomi keluarga, pemahaman orangtua terhadap kegiatan 
belajar, aspirasi belajar terutama pendidikan. 
c. Lingkungan masyarakat meliputi: pergaulan antara remaja atau teman 
sebaya, media massa, dunia kerja dan norma masyarakat.
33
 
Untuk mengetahui lebih spesifiknya dari beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang terletak pada peserta didik 
1. Faktor Psikis 
Faktor psikis yang dimaksudkan adalah sesuatu sifat yang terkandung 
dalam diri seseorang, dimana sifat tersebut akan dapat membuatnya 
akan lebih memiliki kemauan terhadap segala sesuatu yang berada 
dalam dirinya. Psikis merupakan salah satu faktor intern anak didik 
untuk menjadikannya melakukan aktivitas belajar dengan baik, faktor 
psikis sebagaimana salah satu contoh yang disebutkan oleh Suryabrata 




2. Motivasi peserta didik 
Motivasi berkaitan dengan dorongan dari dalam diri khususnya hati 
seseorang untuk melakukan perbuatan atau tindakan yang bertujuan 
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untuk memperoleh sesuatuyang berguna bagi dirinya, terutama 
dorongan melakukan sesuatu ini masih berkaitan dengan keberhasilan 
untuk mendapatkan sesuatu yang memang diminatinya. Motivasi 
sebagaimana ditegaskan oleh Purwanto bahwa motivasi adalah 
pendorongan seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan.
35
 
Keberadaan atau kehadiran seseorang dapat mempengaruhi konsentrasi 
siswa dalam proses belajar. Hubungan yang terjalin diantara siswa dengan 
siswa ataupun siswa dengan guru menunjukan hubungan sosial yang dapat 
membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Namun keadaan sosial yang tidak 
baik, seperti keributan yang terjadi di dalam kelas ketika proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam 
memahami dan menerima materi belajar yang disampaikan. 
Faktor-faktor yang telah dikemukakan tersebut akan mempengaruhi proses 
belajar yang dilakukan siswa yang akan berpengaruh pada hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Tinggi dan rendah nya hasil belajar yang diperoleh siswa 
berkaitan dengan faktor yang mempengaruhinya. 
Pada umumnya hasil belajar siswa yang rendah bisa diakibatkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya: 
a. Semangat belajar siswa yang kurang. 
b. Sarana belajar kurang . 
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c. Penggunaan metode mengajar yang tidak efektif. 
d. Guru kurang bersemangat dalam mengajar.
36
 
Dimyati dkk mengemukakan bahwa tiga komponen utama dalam motivasi 
yaitu kebutuhan, dorongan dan  tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa 
ada perbedaan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. Dorongan 
merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka 
memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi 
pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan.
37 
Adapun jenis-jenis motivasi terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Motivasi Primer 
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motfi-motif 
dasar. Motif-motif dasar tersebut berasal dari segi biologis atau jasmani 
manusia, dimana perilakunya dipengaruhi oleh insting dan kebutuhan 
jasmaniahnya. 
b. Motivasi Sekunder 
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Karena menurut 
beberapa para ahli, manusia adalah makhluk sosial yang perilakunya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial selain faktor biologis. Oleh karena itu, 
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perilaku manusia dipengaruhi oleh tiga komponen penting seperti afektif, 
kognitif dan konatif.
38 
Menurut Sardiman, beberapa macam cara untuk menumbuhkan motivasi 
dalam kegiatan belajar di sekolah dapat dilakukan, seperti : “memberi angka, 
hadiah, saingan dan berkompetisi, ego-involvelment, saingan/kompetisi, 
mengetahui hasil, memberikan ulangan pujian, hukuman, minat serta tujuan.
39
  
c. Faktor fisik 
Faktor fisik tidak lain adalah keadaan kondisi jasmani yang secara 
umum dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Secara khusus dalam 
aktivitas belajar yang dilakukan anak didik, maka yang dituntut terhadap 
anggota jasmaniahnya adalah kesehatannya serta kemampuan dalam 
menjalankan fungsi-fungsi alat tersebut, terutama yang perlu menjadi 
perhatian adalah kelengkapan alat indra yang memang sangat dibutuhkan  
dalam aktitivitas belajar tersebut, hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh 
Suryabrata bahwa dalam sistem persekolahan dewasa ini diantara panca 
indra yang memegang peranan dalam belajar adalah mata dan telinga.
40
 
b. Faktor-faktor yang Terletak pada Pendidik 
Faktor pendidik, yang dipahami dalam hal ini adalah guru. Guru adalah 
pelaku langsung dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Djamarah  bahwa “guru adalah orang yang memberikan 
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ilmu pengetahuan kepada anak didik, akan tetapi guru juga sebagai 
pendidik yang mampu mendidik anak didiknya, masyarakat bahkan 
mendidik dirinya sendiri, hal ini dapat dipahami bahwa guru adalah sebagai 
pendidik untuk anak didiknya, masyarakat dan dirinya sendiri”.
41
 
Guru merupakan mediator bagi peserta didik, jadi guru berhadapan 
langsung dengan peserta didik disaat proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Menjadi seorang guru haruslah mampu menguasai materi 
dengan segudang ilmu yang dimilikinya dan dapat berkomunikasi dengan baik 
dan profesional. 
Menurut Sukadi, sebagai seorang profesional, guru memiliki lima tugas 
pokok: merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 




Amstrong sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana, ia membagi tugas dan 
tanggung jawab guru menjadi lima kategori yaitu: 
1. Tanggung jawab dalam pembelajaran 
2. Tanggung jawab memberikan bimbingan 
3. Tanggung jawab dalam pengembangan kurikulum 
4. Tanggung jawab dalam pengembangan profesi 
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5. Tanggung jawab membina hubungan dengan masyarakat.43 
f. Kriteria Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana, ada dua kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukur 
keberhasilan hasil belajar yaitu :  
1. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 
Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran sebagai 
suatu proses yang merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai 
subjek mampu mengembangkan potensina melalui belajar sendiri. 
2. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya.44 
Disamping ditinjau dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat 
dilihat dari segi hasil. 
g. Peranan Hasil Belajar  
Peranan hasil belajar sebagai berikut, yaitu: 
1. Hasil belajar berperan memberikan informasi tentang kemajuan belajar 
peserta didik setelah mengikuti PBM (Proses Belajar Mengajar)  
2. Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah peserta didik 
diberikan program perbaikan, pengauyaan atau menjelaskan pada 
program  pembelajarannya  berikutnya.  
                                                             
43
Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2009), hlm. 
12. 
44
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 





3. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi peserta didik yang 
mengalami kegagalan dalam suatu program bahan pembelajaran.  
4. Untuk keperluan supervisi bagi kepala sekolah dan guru agar lebih 
berkompeten.  
5. Sebagai bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa dan 
sebagai bahan dalam mengambil berbagai keputusan dalam pengajaran.
45 
2. Mata Pelajaran PAI 
a. Pengertian Mata Pelajaran PAI 
Mata pelajaran adalah sebuah pelajaran yang harus diajarkan (dipelajari) 
untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan.
46
 Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
unttuk mengenal, memahami, menghati, hingga mengimani, ajaran agama 
Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat baragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa.
47
 Menurut Ramayulis, dalam pendidikan 
agama Islam baik proses maupun hasil belajar selalu inhern dengan 
keislaman, keislaman melandasi aktivitas belajar, menafasi perubahan yang 
terjadi serta menjiwai aktivitas berikutnya. Keseluruhan proses belajar 
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berpegang pada prinsip-prinsip Al-Quran dan sunnah serta terbuka untuk 
unsur-unsur luar secara adaptif yang dilihat dari persepsi keislaman.
48
  
Mata pelajaran Pendidikan agama Islam memiliki banyak materi atau 
bahan pelajaran yang dapat sebagai pedoman untuk kegiatan proses 
pembelajaran. Materi atau bahan pelajaran atau yang dikenal dengan materi 
pokok merupakan subtansi yang akan diajarkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Materi pokok adalah materi pelajaran bidang studi dipegang atau 
diajarkan oleh guru. Materi Pembelajaran pada hakekatnya merupakan bagian 
tak terpisahkan dari Silabus, yakni perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang 
apa yang akan dilakukan pada saat Kegiatan Pembelajaran. Materi 
pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan 




b. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam  
Adapun ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah  swt, 
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkungannya.  
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Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek 
Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya 
merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 
Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan 
Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah: 
1. Pengajaran keimanan 
Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, 
inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam dan rukun Iman. 
2. Pengajaran Akhlak  
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 
pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran 
3. Pengajaran Ibadah 
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan 
tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu 
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk 
ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. 
4. Pengajaran fiqih 
Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi 
tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-





adalah agar siswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam 
dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Pengajaran Al-Quran 
Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa 
dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di 
setiap ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat 
tertentu yang di masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang 
disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 
6. Pengajaran sejarah Islam 
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat 
menegtahaui tentang pertumbuhan dan perkembangan Agama Islam dari 




Dalam penyusunan materi ajar Pendidikan Agama Islam, terdapat beberapa 
kualifikasi, diantaranya : 
1. Materi yang tersusun tidak menyalahi fitrah manusia, serta bertujuan untuk 
menyucikan manusia, memelihara dari penyimpangan, dan menjaga 
keselamatan fitrah manusia. 
2. Adanya relevansi dengan tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu upaya 
mendekatkan dan ibadah kepada Allah swt. 
                                                             





3. Disesuaikan dengan tingkatan pendidikan baik dalam hal karakteristik, 
tingkat pemahaman, jenis kelamin serta tugas-tugas kemasyarakatan yang 
telah dirancang dalam kurikulum. 
4. Perlunya membawa peserta didik kepada objek empiris, praktik langsung, 
dan memiliki fungsi pragmatis, sehingga mereka mempunyai keterampilan-
keterampilan yang rill. 
5. Penyusunan kurikulum bersifat integral, terorganisasi, dan terlepas dari 
segala kontradiksi antara materi satu dengan materi lainnya. 
6. Materi yang disusun mempunyai relevansinya dengan masalah-masalah 
yang mutakhir, yang sedang dibicarakan, dan relevan dengan tujuan 
pendidikan nasional. 
7. Adanya metode yang mampu menghantarkan tercapainya materi ajar 
dengan memperhatikan masing-masing individu. 
8. Materi ajar yang disusun mempunyai relevansi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
9. Memperhatikan aspek-aspek sosial, misalnya dakwah Islamiyah. 
10. Materi ajar yang disusun mempunyai pengaruh positif terhadap jiwa 
peserta didik, sehingga menjadi kesempurnaan jiwanya. 
11. Memperhatikan kepuasan pembawaan fitrah, seperti pemberian waktu 
istirahat dan refresing untuk menikmati kesenian. 
12. Tidak bertentangan dengan konsep-konsep Islam, mengacu pada kesatuan 





manusia serta selaras dengan kesatuan pengalaman yang hendak diberikan 
kepada peserta didik, baik hubungannya dengan sunnah, kaidah, sistem, 
maupun realitas alam, sehingga terjalin hubungan yang harmonis antara 
berbagai bidang ilmu. 
13. Harus realistis sehingga dapat diterapkan selaras dengan kesanggupan 
Negara yang hendak menerapkannya dan sesuai dengan tuntutan dan 
kondisi Negara. 
Tabel. II.1 
KI  Dan  KD Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Kompetensi Inti 1 Kompetensi 2 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
Kompetensi 3 Kompetensi 4 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar 






berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 










minuman yang halal 
dan bergizi dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan pesan Q.S. an-
Nahl/16: 114 
 
3.3.   Memahami makna beriman kepada 
Kitab-kitab Allah Swt. 
 
4.3.   menyajikan dalil naqli 
tentang beriman kepada 
Kitab-kitab Allah Swt. 
 
3.4.   memahami makna beriman kepada 
Rasul Allah Swt. 
 
4.4.   menyajikan dalil naqli tentang 
iman kepada Rasul Allah Swt. 
 
3.5.   memahami bahaya mengonsumsi 
minuman keras, judi, dan 
pertengkaran 
 
4.5.   menyajikan dampak 
bahaya mengomsumsi 







3.6.   Memahami cara menerapkan 
perilaku jujur dan adil 
 
4.6.   Menyajikan cara 
menerapkan perilaku 
jujur dan adil 
 
3.7.   Memahami cara berbuat baik, hormat, 
dan patuh kepada orang tua dan guru 
 
4.7.   Menyajikan cara berbuat 
baik, hormat, dan patuh 
kepada orang tua dan guru 
 
3.8.   Memahami makna perilaku gemar 
beramal saleh dan berbaik sangka 
kepada sesame 
 
4.8. Menyajikan contoh perilaku 
gemar beramal saleh dan 
berbaik sangka kepada 
sesama 
 
3.9.   Memahami tata cara salat sunah 
berjemaah dan munfarid 
4.9.   Mempraktikkan salat 
sunah berjamaah dan 
munfarid 
 
3.10. memahami tata cara sujud syukur, sujud 
sahwi, dan sujud tilawah 
 
4.10. mempraktikkan sujud 
syukur, sujud sahwi, dan 
sujud tilawah 
 
3.11. memahami tata cara puasa wajib dan 
sunah 
 
4.11. menyajikan hikmah 
pelaksanaan puasa wajib 
dan puasa sunah  
3.12. memahami ketentuan makanan dan 
minuman yang halal dan haram 
berdasarkan al-Qur’an dan Hadis 
 
4.12. menyajikan hikmah 
mengonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi sesuai 
ketentuan dengan al-Qur’an 
dan Hadis 
 
3.13. memahami sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan masa Bani Umayah 
 
4.13. menyajikan rangkaian 
sejarah pertumbuhan ilmu 







3.14. Memahami sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan masa Abbasiyah 
 
4.14. Menyajikan rangkaian 
sejarah pertumbuhan ilmu 




a. Pengertian Metode Brainstorming 
Metode Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, dengan cara melontarkan suatu 
masalah ke kelas oleh guru, kemudian peserta didik menjawab atau 
menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut 
berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula sebagai satu cara 
untuk mendapatkan ide dari sekelompok manusia dalam waktu singkat.
51
 
Menurut Widowati tahapan metode brainstorming mencakup, preparation 
(persiapan), fact-finding (pencarian fakta), warm-up (pemanasan) idea finding 
(pencarian ide), solution finding (pencarian solusi) dan implementation 
(pelaksanaan). Dalam metode ini siswa dituntut lebih aktif dalam 
mengemukakan pendapatnya lebih luas mendapat penegtahuan dan 
mengupayakan agar hasil belajar dapat bertahan lama dikuasai siswa.
52
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Menurut Sutikno, Brainstorming adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka 
menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman, dari 
semua peserta. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari seseorang dapat 
ditanggapi (didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh 




Metode brainstorming merupakan piranti perencanaan yang dapat 
menampung kreativitas kelompok dan sering digunakan sebagai alat 
pembentukan untuk mendapatkan ide-ide yang banyak, dan metode 
brainstorming merupakan salah satu cara mendapatkan sejumlah ide yang 
mudah dan menyenangkan para pesertanya. Pada dasarnya metode 
brainstorming adalah salah satu bentuk diskusi kelompok yang bertujuan 
untuk mencari solusi yang lebih efektif dengan gagasan-gagasan yang muncul 
dari para siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menekankan ranah 
psikomotorik, afektif dan kognitif.
54
 
b. Tujuan Metode Brainstorming  
Tujuan penggunaan metode Brainstorming menurut M. Subana ialah 
menguras habis segala sesuatu yang dipikirkan oleh siswa dalam menggapai 
masalah yang dilontarkan guru kepadanya. Agar tujuan dalam penggunaan 
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Menurut Makarao pelaksanaan Metode Brainstorming dalam pembelajaran 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mendorong terjadinya penyampaian ide atau pengalaman pembelajaran 
yang sangat membantu terjadinya refleksi dalam kelompok. 
2. Mendapatkan sebanyak-banyaknya pendapat, ide dari pembelajaran 
tentang permasalahan yang sedang dibahas. 
3. Membina pembelajaran dalam mengkombinasikan dan mengembangkan 
kreativitas berpikir melalui ide-ide yang muncul.
56
 
Menurut Utami Munandar ada beberapa aturan yang harus diperhatikan 
pada Metode Brainstorming adalah: 
a. Kebebasan dalam memberikan gagasan 
Anak tidak perlu merasa ragu-ragu untuk mengeluarkan gagasan apapun.  
b. Penekanan pada kuantitas 
Pada metode Brainstorming diinginkan gagasan-gagasan sebanyak 
mungkin, karena dengan makin banyaknya gagasan makin besar pula 
kemungkinan bahwa diantara gagasan-gagasan tersebut ada yang sangat 
baik dan orisinil. 
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c. Kritik ditangguhkan 
Selama tahap pengungkapan gagasan, kritik baik oleh anggota maupun 
oleh ketua tidak boleh dibenarkan. Kritik baru dapat dikemukakan setelah 
tahap pencetusan gagasan selesai. Sesudah tahap ini ada tahap  penilaian 
gagasan, di mana semua gagasan yang telah dicatat ditinjau satu per satu 
kemudian dipilih gagasan-gagasan yang terbaik. 
d. Kombinasi dan peningkatan gagasan 
Siswa dapat menambahkan atau meneruskan gagasan-gagasan yang 
sebelumnya telah diungkapkan oleh siswa lainnya. bebebrapa gagasan 
dapat digabung menjadi satu gagasan yang lebih baik. 
e. Kombinasi dan peningkatan gagasan 
Siswa dapat menambahkan atau meneruskan gagasan-gagasan yang 
sebelumnya telah diungkapkan oleh siswa lainnya. bebebrapa gagasan 
dapat digabung menjadi satu gagasan yang lebih baik. 
f. Mengulang gagasan 
Mengulang gagasan yang tampaknya sama tidak menjadi persoalan, 
karena dalam kenyataan mungkin gagasan-gagasan tersebut agak berbeda. 
Teguran bahwa gagasan itu sudah disampaikan sebelumnya akan 





apabila memang ada gagasan-gagasan yang sama, pada tahap penilaian 
gagasan tersebut yang dapat dikeluarkan.
57
 
c. Langkah-langkah Metode  Brainstorming 
Menurut Sani, langkah-langkah Metode Brainstorming dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Pahami aturan untuk melakukan Brainstorming dan sampaikan atau 
kemukakan kembali aturan tersebut, serta menempelkannya di dinding 
sehingga semua peserta didik dapat melihat lembaran aturan. 
2. Guru menentukan topik bahasan dan menuliskan topik bahasan pada 
flipchart. 
3. Guru menunjuk seorang peserta didik untuk menuliskan ide-ide pada 
flipchart/papan tulis. 
4. Guru meminta peserta didik atau kelompok untuk mengemukakan ide yang 
terkait dengan topik yang dibahas. 
5. Tahap berhenti dan istirahat untuk menegaskan ide (masa inkubasi). Jika 
direncanakan untuk melanjutkan ke tahap evaluasi (pada pertama), istirahat 
dapat diselingi dengan diskusi untuk mengklarifikasi ide-ide tersebut, 
bukan untuk mengkritik. 
6. Tahap evaluasi ide, guru membahas satu persatu persoalan. 
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Menurut Rawlinson langkah-langkah penerapan metode brainstorming 
adalah sebagai berikut: 
6. Menjelaskan persoalan, guru mengangkat dan menjelaskan permasalahan 
yang diangkat kemudian menjelaskan cara siswa berpartisipasi dalam 
pembelajaran tersebut. 
7. Merumuskan kembali persoalan, guru menjelaskan kembali persoalan dan 
siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 
8. Mengembangkan ide unik, maksudnya mengembangkan ide-ide yang 
inovatif dan diluar variasi kebiasaan yang mungkin bisa dikembangkan. 
9. Mengevaluasi ide yang dihasilkan, guru dan siswa mengevaluasi ide yang 
telah terkumpul dan menyimpulkannya.
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Menurut Syifa S. Mukrimah langkah-langkah metode pembelajaran 
brainstorming antara lain: 
1. Pemberian informasi dan motivasi, Guru menjelaskan masalah yang akan 
dibahas dan latar belakangnya, kemudian mengajak siswa agar aktif untuk 
memberikan tanggapannya. 
2. Identifikasi, Siswa diajak memberikan sumbang saran pemikiran sebanyak-
banyaknya. Semua saran yang diberikan siswa ditampung, ditulis dan 
jangan dikritik. 
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3. Klasifikasi, Mengklasifikasi berdasarkan kriteria yang dibuat dan 
disepakati oleh kelompok. Klasifikasi bisa juga berdasarkan 
struktur/faktor-faktor lain. 
4. Verifikasi, Kelompok secara bersama meninjau kembali sumbang saran 
yang telah diklasifikasikan. Setiap sumbang saran diuji relevansinya 
dengan permasalahan yang dibahas. 
5. Konklusi (penyepakatan), Guru/pimpinan kelompok beserta peserta lain 
mencoba menyimpulkan butir-butir alternatif pemecahan masalah yang 
disetujui. Setelah semua puas, maka diambil kesepakatan terakhir cara 
pemecahan masalah yang dianggap paling tepat.
59
 
Jadi, dari beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran Brainstorming menggunakan model kelompok, yang 
mana kelompok tersebut diberikan serangkaian masalah sehingga siswa dapat 
memberikan tanggapannya terhadap permasalahan yang telah diberikan oleh 
guru agar siswa dapat memecahkan masalah tersebut. Selanjutnya, seluruh 
tanggapan atau saran daiterima tanpa memberikan kritikan sedikitpun, 
semluruh tanggapan yang telah diberikan harus diperiksa kembali antara 
kesesuaiannya dengan memecahkan masalah tersebut. Setelah diperiksa maka 
ada kesepakatan dari kelompok kemudian diambil sebagai kesimpulan 
akhirnya. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Brainstorming 
Pada dasarnya setiap teknik ataupun metode yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran memiliki kelebihan maupun kekurangan masing-
masing. Kelebihan dapat digunakan sebagai acuan agar metode pembelajaran 
itu dapat berjalan dengan lebih baik lagi. 
Acep Yonny dan Sri Rahayu Yunus menyatakan ada beberapa kelebihan 
dari penggunaan metode Brainstorming sebagai berikut: 
1. Memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat. 
2. Melatih daya kritis dan analisis siswa. 
3. Mendorong siswa agar dapat mengahargai pendapat orang lain. 
4. Menstimulasi siswa agar dapat berpikir secara holistik.60 
e. Kelebihan dan Kekurangan Metode  Brainstorming  
Menurut Roestiyah, penggunaan teknik Barinstorming dalam proses 
belajar mengajar memiliki kebihan dan kekurangan sebagai berikut: 
Kelebihan 
1. Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat. 
2. Melatih siswa untuk berfikir cepat dan tersusun logis. 
3. Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan 
masalah yang diberikan oleh guru. 
4. Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran. 
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5. Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai atau 
guru. 
6. Terjadi persaingan yang sehat. 





1. Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk berfikir 
dengan baik. 
2. Anak yang kurang pandai selalu ketinggalan. 
3. Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan kesimpulan. 
4. Tidak menjamin hasil pemecahan masalah. 
5. Masalah bisa berkembang kearah yang tidak diharapkan.62 
h. Komponen Metode Brainstorming  
Komponen-komponen yang harus diperhatikan sebagai ketentuan metode 
brainstorming dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Fokus pada kuantitas,  Asusmsi yang berlaku disini adalah semakin 
banyak ide yang tercetus, kemungkinan ide yang menjadi soslusi masalah 
semakin besar. 
b. Penundaan kritik, Dalam Brainstorming, kritikan atas ide yang muncul 
akan ditunda. Penilaian dilakukan diakhir sesi, hal ini untuk membuat para 
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siswa merasa bebas untuk memunculkan berbagai macam ide selama 
pembelajaran berlangsung. 
c. Sambutan terhadap ide yang tak biasa, Ide yang tak biasa muncul disambut 
dengan hangat. Bisa jadi, ide yang tak biasa ini merupakan solusi masalah 
yang akan memberikan persfektif yang bagus untuk kedepannya. 
d. Kombinasi dan perbaiki ide, Ide-ide yang bagus dapat dikombinasikan 
menjadi satu ide yang lebih baik. 
4.Metode Question Student Have 
a. Pengertian Metode Question Student Have 
Metode Question Student Have adalah teknik yang dipakai untuk 
mengetahui kebutuhan dan harapan peserta didik dengan menggunakan teknik 
elasitas dalam memperoleh partisipasi peserta didik secara tertulis.
63
 
Sedangkan menurut agus suprijono Metode Question Student Have adalah 
cara belajar mengajar yang mudah dah menyenangkan, dimana siswa telah 
memiliki pertanyaan dalam dirinya namun tidak berani menyalurkan kepada 
orang lain atau kepada guru secara lisan, maka dengan metode ini siswa dapat 
mempertanyakan pertanyaan tersebut melalui tulisan tanpa adanya keraguan 
dan kekhawatiran, dengan demikian siswa yang kurang vokal didalam kelas 
bisa mengembangkan kreativitasnya melalui tulisan.
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Penerapan metode ini didasarkan falsafah belajar kontruktivisme dalam 
pendidikan. Menurut falsafah kontruktivisme, kegiatan belajar bukanlah 




Dalam penggunaan metode question student have ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan yaitu: 
1. Jika kelas terlalu besar dan memakan waktu saat memberikan kartu pada 
siswa, buatlah menjadi sub kelompok dan lakukan dengan interaksi yang 
sama atau kumpulkan kartu dengan dengan mudah tanpa menghabiskaan 
waktu dan jawablah salah satu pertanyaan. 
2. Meskipun meminta pertanyaan dengan kartu indeks, mintalah peserta 
menulis harapan mereka dan atau mengenai kelas, topik akan anda bahas 
atau alasan dasar untuk partisipasi kelas yang akan mereka amati. 
3. Variasi dapat pula dilakukan dengan meminta peserta untuk memeriksa dan 
menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh kelompok tesrbut, 
sehingga fase ini dapat mengidentifikasi pertanyaan mana yang 
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b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Question Students Have 




a) Bagikan kartu/kertas kosong kepada setiap siswa.  
b) Mintalah setiap siswa untuk menulis beberapa pertanyaan mengenai materi 
yang sedang dipelajari: baik pertanyaan tersebut belum dipahami, sudah 
dipahami, atau permasalahan kontemporer. 
c) Putarlah kartu tersebut searah jarum jam. Ketika setiap kartu diedarkan 
kepada peserta berikutnya, setiap siswa harus membacanya dan 
memberikan tanda cheklist pada kartu itu. 
d) Saat kartu kembali kepada penulisnya, setiap peserta telah memeriksa 
seluruh pertanyaan kelompok tersebut. Tanda cheklist terbanyak 
mengidentifikasi pertanyaan itu bagus. Jawab masing-masing pertanyaan 
tersebut dengan : 
1) Jawaban langsung atau berikan jawaban yang berarti. 
2) Menunda pertanyaan sampai waktu yang tepat. 
3) Pertanyaan tersebut tidak menunjukkan suatu pertanyaan. 
4) Panggil beberapa peserta berbagai pertanyaan secara sukarela, sekalipun 
mereka tidak memperoleh suara terbanyak. 
5) Kumpulkan semua kartu. Kartu tersebut mungkin berisi pertanyaan yang 
mana Anda mungkin menjawabnya di pertemuan berikutnya. 
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2. Langkah- Langkah Metode Questions Students Have 
a) Pada tiap kelas dibagi menjadi 4 kelompok atau sesuai dengan jumlah 
peserta didik. 
b) Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pos) kepada siswa. 
c) Minta setiap siswa untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
berkaitan dengan materi pelajaran (tidak perlu menuliskan nama). 
d) Setelah selesai membuat pertanyaan minta siswa untuk memberikan 
pertanyaan kepada teman disamping kirinya. Sesuaikan dengan posisi 
duduk siswa sebab jika posisi duduk melingkar pertanyaan akan 
mengikuti arah jarum jam. Asalkan semua siswa mendapat pertanyaan 
dari temannya. 
e) Sesudah mendapat kertas pertanyaan dari teman disampingnya, minta 
mereka membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga ingin mendapatkan 
jawaban dari pertanyaan yang ia baca suruh memberikan tanda centang 
(√). Jika tidak suruh untuk langsung memberikan pada teman 
disampingnya. 
f) Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, minta siswa 
mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling banyak dan 
membacanya. 
g) Berikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan yang sudah dipilih 
dengan: 1) Memberikan jawaban yang langsung dan singkat. 2) 





bahwa untuk saat ini anda belum mampu menjawab atau persoalan ini 
(janjikan jawaban secara pribadi jika memungkinkan). 
h) Jika waktunya cukup minta siswa untuk membacakan pertanyaan yang 
tidak mendapatkan suara (tanda centang) paling banyak kemudian 
berikan jawabannya. 
i) Jika jam pelajaran habis minta siswa mengumpulkan semua kertas 




c. Model-model Metode Question Student Have 
Model-model metode Question Student Have ini adalah petunjuk yang 
efektif agar siswa lebih tertantang untuk membuat pertanyaan setelah mereka 




1. Belajar berawal dari pertanyaan 
Adalah Metode Question Student Have yang dilakukan diawal tatap 
muka antara guru dengan siswa. Dimana guru menstimulir siswa untuk 
mempelajari sendiri terlebih dahulu bahan-bahan materi pelajaran yang 
akan disampaikan dalam waktu tertentu. Setelah itu siswa dipersilahkan 
untuk menyampaikan pertanyaan dari materi yang belum ia pahami 
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maupun yang sudah dipahami. Ini bisa dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam 
hal ini bahan bacaan tidak harus di foto copy dan membagikannya 
kepada siswa. Anda dapat menggunakan satu halaman dalam sebuah 
buku pegangan siswa. Inti dari pilihan materi harus berdasarkan 
kebutuhan untuk menstimulir pertanyaan para siswa. Dan yang paling 
baik adalah bahan bacaan yang mempunyai banyak penjelasan namun 
tidak mempunyai solusinya. Atau bahan bacaan yang banyak 
menimbulka interpretasi agar siswa mudah terangsang bertanya. 
b) Perintahkan siswa untuk mempelajari buku pegangan sendiri atau 
dengan pasangannya. 
c) Perintahkan agar siswa memahami buku pegangan yang mereka baca. 
Kemudian minta siswa untuk menandai setiap bacaan yang tidak mereka 
pahami untuk dijadikan pertanyaan. Anjurkan siswa memberi tanda 
sebanyak mungkin sesuai dengan yang mereka kehendaki. Jika 
waktunya cukup gabungkan pasangan belajar menjadi kelompok 
berjumlah empat orang. Kemudian minta mereka saling membantu 
membahas poin-poin yang dipertanyakan. 
d) Kumpulkan semua pertanyaan dari siswa. Sesudah itu perintahkan siswa 
untuk kembali keposisi masing-masing dan sampaikan pelajaran dengan 





2. Pertanyaan yang disiapkan 
Metode Question Student Have yang dilakukan dengan cara menyiapkan 
sejumlah pertanyaan terlebih dahulu, yang akan ditanyakan beberapa siswa 
sebagai stimulus bagi siswa lainnya bertanya. Langkah-langkah yang bisa 
dilakukan adalah: 
a) Siapkan tiga sampai enam pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang akan anda sampaikan. 
b) Tulislah masing-masing pertanyaan dalam kertas beserta isyarat yang 
akan digunakan untuk menandakan agar pertanyaan tersebut diajukan 
oleh siswa yang ditunjuk. 
c) Sebelum pelajaran dimulai pilihlah siswa yang akan mengajukan 
pertanyaan tersebut. Bagikan pertanyaannya dan jelaskan tanda isyarat 
tersebut. Pastikan bahwa mereka tidak akan menceritakannya kepada 
siapapun bahwa mereka telah diberi pertanyaan. 
d) Bukalah sesi tanya jawab dengan mengemukakan topiknya dan berikan 
isyarat pertama anda sebagaimana kesepakatan dengan siswa yang anda 
pilih, misalnya dengan melepas kacamata, menggarukgaruk hidung dan 
atau yang lainnya. Panggilah siswa yang telah diberi pertanyaan. 
Jawablah pertanyaan tersebut dan kemudian berikan isyarat selanjutnya. 
e) Setelah pertanyaan yang anda buat terjawab semua, mulailah membuka 






3. Pertanyaan pembalikan peran 
Metode Question Student Have yang dilakukan dengan cara guru 
memerankan sebagai siswa, memberikan pertanyaan kepada siswa 
beberapa kali untuk memotivasi siswa bertanya. Cara seperti ini bisa 
dilakukan dengan langkah-langkah: 
a) Susunlah pertanyaan yang akan anda ajukan tentang beberapa materi 
pelajaran. Jika anda yang berperan sebagai siswa buatlah pertanyaan 
dengan tujuan berupaya mengklarifikasi materi yang sulit atau rumit, 
membandingkan materi dengan pengetahuan yang lain, menentang 
pendapat, meminta contoh seputar masalah yang dibahas, atau menguji 
daya serap materi. 
b) Pada sesi awal pertanyaan umumkan kepada siswa bahwa anda akan 
menjadi mereka. Dan mereka secara resmi akan menjadi anda. 
c) Bersikaplah argumentatif, penuh canda, atau apapun itu untuk 
merangsang mereka agar memberi anda dengan banyak jawaban. 
d) Setelah itu mulailah minta siswa untuk mengajukan pertanyaan mereka 









d. Jenis-jenis Pertanyaan 
Untuk memudahkan dan tercapainya tujuan penggunaan Metode Question 
Student Have maka penting untuk mengetahui jenis-jenis pertanyaan. Dimana 
menurut Taksonomi Bloom terdiri dari:
70
 
1. Pertanyaan pengetahuan 
Adalah pertanyaan yang hanya mengharapkan jawaban yang sifatnya 
hafalan atau ingatan terhadap apa yang telah dipelajari murid. Kata kata 
yang yang sering digunakan dalam penyusunan pertanyaan ini biasanya 
adalah apa, kapan siapa atau sebutkan. Misalnya: Apa yang dimaksud 
dengan rukun? 
2. Pertanyaan pemahaman 
Adalah pertanyaan yang menuntut jawaban dengan jalan 
mengorganisasi informasi yang pernah diterimanya dengan kata-kata 
sendiri, atau menginterpretasikan informasi yang dilukiskan melalui grafik 
atau kurva dengan jalan membanding-bandingkan. Kata-kata yang sering 
digunakan adalah jelaskan dan uraikan. Misalnya: Apa manfaat dari sholat 
berjamaah? 
3. Pertanyaan penerapan 
Adalah pertanyaan yang menuntut jawaban tunggal dengan cara 
menerapkan pengetahuan, informasi, aturan-aturan, kreteria dan lain-lain 
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yang pernah diterimanya pada suatu kasus atau kejadian yang 
sesungguhnya. Misalnya: Tunjukkan cara wudlu yang benar? 
4. Pertanyaan analisis 
Adalah pertanyaan yang menuntut jawaban dengan cara 
mengidentifikasi motif masalah yang ditampilkan, mencari bukti-bukti atau 
kejadian-kejadian yang menunjang suatu kesimpulan atau generalisasi yang 
ditampilkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang ada. 
Misalnya: Mengapa orang yang sholatnya rajin lebih sulit digoda setan dari 
pada orang yang jarang sholat? 
5. Pertanyaan sintesis 
Adalah pertanyaan yang menuntut jawaban lebih dari satu, serta 
berbentuk ramalan. Dimana pemecahan masalah dengan mengembangkan 
imajinasi dan komunikasi dengan kenyataan. Misalnya; Apa yang akan 
anda lakukan berkaitan dengan penyebaran Islam? 
6. Pertanyaan evaluasi 
Adalah pertanyaan yang menuntut jawaban dengan cara memberikan 
penilaian atau pendapatnya terhadap suatu isu yang ditampilkan. Misalnya: 
Bagaimana penilaian anda tentang bunga bank? 
e. Kelebihan dan Kelemahan Metode Question Student Have 
Secara umum setiap strategi dalam pembelajaran mempunyai kelebihan 





Have. Jadi hal semacam ini penting diketahui oleh guru agar penggunaannya 




a. Dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa sekalipun sebelumnya 
keadaan kelas ramai atau siswanya punya kebiasaan bergurau saat 
pelajaran berlangsung. Karena siswa dituntut mengembangkan unsur 
kognitifnya dalam membuat atau menjawab pertanyaan. 
b. Dapat merangsang siswa melatih mengembangkan daya pikir dan 
ingatannya terhadap pelajaran.  
c. Mampu mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapatnya. 
Kelemahan 
1. Tidak semua siswa mudah membuat pertanyaan karena tingkat kemampuan 
siswa dalam kelas berbeda-beda. 
2. Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus memberi 
kesempatan semua siswa membuat pertanyaan dan menjawabnya. 
3. Siswa merasa takut karena sewaktu menyampaikan pertanyaan siswa 
kadang merasa pertanyaannya salah atau sulit mengungkapkannya. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Nur Farida, Pascasarjana (2020), yang 
berjudul Pengaruh Penggunaan Metode Brainstorming terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Percaya Diri pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah di 
Kecamatan Batu.
72
 Adapun hasil penelitiannya adalah metode Brainstorming 
dapat memberikan pengaruh yan lebih baik terhadap berpikir kritis siswa, 
dibuktikan dengan besaran pengaruh metode Brainstorming terhadap beripikir 
kritis siswa posttest siswa kelas eksperimen sebesar 63,2% dan kelas kontrol 
hanya sebesar 25,8%. Metode Brainstorming dapat memberikan pengaruh yang 
lebih baik terhadap kepercayaan diri siswa, dibuktikan dengan rata-rata angket 
posttest percaya diri kelass eksperimen sebesar 8,704% dan kelas kontrol 
7,620%. 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Abdul Karim, 2017 Penerapan Metode 
Brainstorming Pada Matapelajaran Ips Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas 
VIII Di Smpn 4 Rumbio Jaya.
73
 Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adanya persiapan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian dilakukan dengan dua siklus, tiap 
siklus masing-masing dua kali pertemuan dan satu kali ulangan. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penerapan metode Brainstorming dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII di SMPN 4 Rumbio Jaya. Peningkatan hasil belajar 
siswa terlihat pada rata-rata daya serap pada siklus pertemuan pertama 64,33% 
dan pertemuan kedua 70,66%. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama 
68,33% dan pertemuan kedua 76,33%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
daya serap siswa mengalami peningkatan secara bertahap, begitu juga dengan 
ketuntasan belajar pada siklus I 76,66% dan mengalami peningkatan pada siklus 
II 90 %. Kemudian aktivitas siswa juga meningkat pada siklus I pertemuan 
pertama 60% dan pertemuan ke II 70%. Sedangkan pada siklus II pertemuan 
pertama 80% dan pertemuan II 85%. Peningkatan aktivitas guru juga terlihat 
pada siklus I 75 dengan kategori baik dan pada siklus II 91,6 dengan kategori 
sangat baik. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
Brainstorming dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 4 
Rumbio Jaya. 
Penelitian relevan yang dilakukan oleh Siti Nur Halimah, Sudiyanto, Binti 
Muchsin, Penerapan Model Role Playing Dengan Metode Brainstorming Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi.
74
 Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan (1) hasil belajar siswa pada ranah kognitif melalui penerapan 
model role playing dengan metode Brainstorming; (2) hasil belajar siswa pada 
ranah afektif melalui penerapan model role playing dengan metode 
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Brainstorming; dan hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik melalui 
penerapan model role playing dengan metode Brainstorming. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi 2 yang berjumlah 30 siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan 
dua siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 
lembar observasi aktivitas siswa untuk data hasil belajar ranah afektif dan 
psikomotorik, serta tes evaluasi untuk data hasil belajar ranah kognitif. Validitas 
instrumen menggunakan uji validitas isi dan konstruk. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif komparatif dengan 
membandingkan persentase ketuntasan dan nilai rata-rata hasil belajar siswa, 
serta teknik analisis kritis dengan membandingkan kelemahan dan kelebihan 
kinerja guru dan siswa selama proses tindakan. Hasil penelitian adalah sebagai 
berikut. Pertama, ada peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, yaitu 
perolehan persentase ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 70% (21 siswa) 
dengan nilai rata-rata sebesar 72 dan pada siklus II mengalami peningkatan 
dengan perolehan sebesar 83,3% (25 siswa) dengan nilai rata -rata siswa sebesar 
76. Kedua, ada peningkatan hasil belajar siswa pada ranah afektif, yaitu 
perolehan persentase ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 63% (19 siswa) dan 
pada siklus II mengalami peningkatan dengan perolehan sebesar 77% (23 siswa). 





perolehan persentase ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 67% (20 siswa) dan 
pada siklus II mengalami peningkatan dengan perolehan sebesar 80% (24 siswa). 
Penelitian yang dilakukan oleh Adji Suwarsono .I Gusti Putu Asto B 
Penerapan Strategi Belajar Question Student Have Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Diklat Dasar-Dasar Elektronika Digital Kelas X Di 
Smk Sunan Drajat Paciran Lamongan.
75
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi 
belajar question student have dengan strategi tanya jawab pada mata diklat dasar-
dasar elektronika digital. Metode yang digunakan adalah quasi 
experiment dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu “Nonequivalent 
Control Design”. Populasi dalam penelitian ini adalah SMK Swasta Lamongan. 
Diambil sampel siswa kelas X TEI SMK Sunan Drajat Paciran Lamongan 
sebanyak 2 kelas, kelas X TEI 1 sebagai kelas eksperimen dan X TEI 2 sebagai 
kelas kontrol. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajarnya 
digunakan teknik analisis data uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hasil pretest pada siswa yang menggunakan strategi belajar question student 
have lebih rendah sama dengan hasil belajar siswa dengan strategi belajar tanya 
jawab, dengan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 61,6 dan kelas kontrol 
63,4. Dan hasil posttest menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan strategi 
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belajar question student have lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 
siswa yang menggunakan strategi belajar tanya jawab, dengan rata-rata 
nilai posttest kelas eksperimen 86,16 dan kelas kontrol 77,8. Ini menunjukkan 
bahwa penerapan strategi belajar question student have lebih baik dibandingkan 
dengan strategi belajar tanya jawab. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dazrullisa, Sumiati Waruwu Strategi Learning 
Start With A Question Dan Question Student Have Terhadap Hasil Belajar 
Siswa.
76
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar 
siswa menggunakan strategi Learning Start With A Question dan strategi 
pembelajaran Question Student Have pada materi logika matematika di kelas X 
SMAN 1 Kuala. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen semu. Populasi adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 
Kuala tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dari tiga kelas yaitu X MIA1, 
X MIA2 dan X IIS1. Pengambilan sampel menggunakan proposive sampling dan 
didapat sampel yaitu kelas X MIA1 Sebagai kelas eksperimen Imenggunakan 
strategi Learning Start With A Question dan kelas X MIA2 sebagai kelas 
eksperimen II menggunakan strategiQuestion Student Have. Instrumen tes yang 
di gunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa adalah dengan 
menggunakan tes berbentuk essay. Hasil perhitungan uji hipotesis yang didapat 
adalah Thitung 39.197 ≥Ttabel  1.685, maka Ha yang berbunyi Terdapat 
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perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi Learning Start 
With A Question dan Question Student Have pada materi logika matematika kelas 
X SMAN 1 Kuala, dinyatakan diterima, H0 ditolak. 
C. Konsep operasional 
1. Rancangan penelitian  
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu : 
a. Variabel bebas 
Metode Pembelajaran Brainstorming dan Metode Question Student Have 
sebagai variabel bebas (independent) yang dianggap akan mempengaruhi 
hasil belajar. 
b. Variabel terikat 
Hasil belajar merupakan variabel terikat. Hasil Belajar ini dapat dilihat dari 
tes yang dilaksanakan pada akhir pertemuan. 
c. Indikator Metode  Brainstorming  
1. Tahap orientasi  
a) Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan metode 
brainstorming. 
b) Guru menetukan topik permasalahan dan menuliskan topik 
permbahasannya 
c) Guru menunjuk seorang siswa sebagai notulen untuk menuliskan ide-
ide setiap siswa di dalam buku  





e) Guru menjelaskan kembali topik permasalahan kepada siswa. 
2. Tahap sintesis  
g) Guru meminta siswa yang telah ditunjuk untuk menuliskan semua 
ide-ide setiap siswa di dalam buku  
h) Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
i) Guru membahas satu persatu pendapat  yang telah diterima dari 
setiap siswa  
j) Guru mengembangkan setiap pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
3. Tahap Inkubasi 
k) Guru memberikan waktu maksimal 15 menit untuk berdiskusi secara 
kelompok. 
l) Guru memberikan waktu istirahat maksimal 10 menit untuk inkubasi 
jika ingin melanjutkan ke tahap evaluasi 
4. Tahap Evaluasi 
m) Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari topik permasalahan 
tersebut 
5. Tahap Konklusi (penyepakatan) 
n)  Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir dalam pemecahan 
masalah yang dianggap paling benar 
d. Indikator Metode Question  Student Have 






2) Guru membagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pos) kepada 
peserta didik. 
3) Guru minta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa 
saja yang berkaitan dengan materi pelajaran, atau yang berhubungan 
dengan kelas (tidak perlu menuliskan nama). 
4) Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing diminta 
untuk memberikan kepada teman disamping kirinya. 
5) Pada saat menerima kertas dari teman disampingnya, mereka diminta 
untuk membaca pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga ingin dia 
ketahui jawabannya, maka dia harus memberi tanda centang, jika tidak 
berikan langsung kepada teman disamping kananya. 
6) Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, peserta didik 
diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Pada 
saat ini carilah pertanyaan yang mendapat tanda centang yang paling 
banyak. 
7) Beri respon pada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan a). Jawaban 
langsung secara singkat. b). Menunda jawaban sampai pada waktu yang 
tepat atau waktu membahas topik itu. 
8) Jika waktunya cukup minta siswa untuk membacakan pertanyaan yang 






9) Jika jam pelajaran habis minta siswa mengumpulkan semua kertas 
pertanyaan, karena dapat anda jawab pada pelajaran atau pertemuan 
yang akan datang 
e. Indikator Hasil Belajar PAI 
1. Aspek kognitif (pengetahuan) yaitu yang berkenaan dengan 
pengenalan baru atau mengingat kembali (menghafal), memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi. 
2. Aspek afektif (sikap) yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan 
minat, sikap/emosi, penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai atau 
norma. 
3. Aspek psikomotorik (keterampilan) yaitu pengajaran yang bersifat 
keterampilan atau yang menunjukkan gerak (skill). Ketrampilan tangan 
menunjukkan pada tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau 













D. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran pada mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di SMPN 8 
Tambusai Utara  Kabupaten Rokan Hulu menggunakan metode ceramah oleh 
guru PAI sehingga membuat siswa jenuh, tidak menarik dan membuat siswa 
mengantuk serta dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Oleh karena itu, perlu perubahan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga pembelajaran pada mata pelajaran 
PAI dapat dilaksanakan dengan menggunakan metode  Brainstorming dan 
Metode Quetion Student Have. Dengan proses ini dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga para siswa 
dapat aktif bertanya dan mengungkapkan semua ide-idenya ketika proses 
pembelajaran. 
E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan prediksi atau  dugaan terhadap hasil penelitian. Sejalan  
dengan  pendapat  tersebut,  Suharsimi Arikunto  mengatakan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara pada tataran teoretik yang diperoleh dari hasil 
membaca literatur. Hipotesis akan menjadi kebenaran pada tataran praktik  









Ha: Terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa menggunakan Metode 
Brainstorming dan Metode Question Student Have pada Mata Pelajaran 
PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai Utara Kabupaten 
Rokan Hulu. 
Ho: Tidak Terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa menggunakan Metode 
Brainstorming dan Metode Question Student Have pada Mata Pelajaran 






A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ekperimen ini adalah 
model kuantitatif dalam bentuk  true eksperimental (yang betul-betul). Desain 
true eksperimental digunakan karena tidak mengacak kelas yang sudah ada di 
tempat penelitian sehingga kelompok yang dibandingkan mengambil dari  kelas-
kelas  yang  telah  ada. Dimana true eksperimental  design merupakan  
eksperimen  yang  mempunyai  kelompok kontrol, tetapi dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.
77
 Penelitian ini menguji perbedaan  hasil belajar siswa 
menggunakan metode brainstorming dan metode question student have . Desain  
dalam penelitian ini menggunakan  pretest and posttest control group design 
dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
TABEL III.1 
 
Pretest - Posttest Control Group Design 
Kelas Sampel Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen Non Random O1 X1 O2 
Kontrol Non Random O3 X2 O4 
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O1,dan O3,= Pretest 
X1= Metode Brainstorming  
X2= Metode Question Student Have 
O2 dan O4,= Posttest 
B. Prosedur Penelitian 
a. Tahap persiapans 
1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa program semester, silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar wacana, soal dan 
instrumen pengumpulan data. 
2. Melakukan uji homogenitas. Soal untuk uji homogenitas diambil dari 
meneladani sifat Nabi dan Rasul. 
3. Menentukan kelas eksperimen dan kelas control. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1. Kedua kelas diberikan tes awal (pretest) 
2. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi yang sama yaitu 
materi Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Abbasiyah. 
3. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan metode Brainstorming dan 








Langkah-langkah pelaksanaan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
a. Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas eksperimen  
1. Tahap Orientasi 
a) Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan metode 
brainstorming. 
b) Guru menetukan topik permasalahan dan menuliskan topik 
permbahasan dipapan tulis 
c) Guru menunjuk seorang siswa untuk menuliskan ide-ide dipapan tulis. 
d) Guru menjelaskan kembali topik permasalahan kepada siswa. 
e) Guru membentuk posisi belajar siswa secara kelompok 
2. Tahap Sintesis 
f) Guru meminta seorang siswa yang telah ditunjuk untuk menuliskan 
semua ide-ide dipapan tulis. 
g) Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa. 
h) Guru membahas satu persatu pendapat  yang telah ditulis. 
i) Guru mengambangkan semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
3.  Tahap Inkubasi 
j)  Guru memberikan waktu untuk berdiskusi secara kelompok. 
k)  Guru memberikan waktu istirahat untuk inkubasi jika ingin melanjutkan 







4. Tahap Evaluasi 
l)  Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari topik permasalahan 
tersebut. 
5. Tahap Konklusi (penyepakatan) 
m) Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir dalam pemecahan 
masalah yang dianggap paling benar 
b. Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas kontrol 
1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
2. Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada siswa. 
3. Guru meminta siswa agar menuliskan sebuah pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
4. Guru membagikan setiap potongan kertas yang telah berisikan pertanyaan 
untuk diberikan tanda centang (√) kepada siswa searah dengan jarum jam. 
5. Guru memeriksa dari seluruh pertanyaan pada ssetiap kelompok. 
6. Guru membuka sesi tanya jawab. 
7. Guru memberikan sebuah pilihan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diberikan tanda centang (√) secara langsung. 
8. Guru meminta siswa untuk membacakan pertanyaan yang mendapatkan 
tanda centang (√) terbanyak. 
9. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang paling banyak 





10. Guru meminta agar semua siswa mengumpulkan semua kertas pertanyaan 
dan kertas jawabannya 
c. Tahap akhir  
1. Kedua kelas setelah diajarkan pembelajaran pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa abbasiyah maka  akan diberikan posttest. 
2. Data  akhir (selisih nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari kedua 
kelas akan dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. 
d. Pelaporan 
C. Subjek dan Objek 
1. Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 8 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Objek 
Objek  dalam  penelitian ini adalah  komparasi hasil belajar siswa 
menggunakan metode brainstorming dan metode question studen have pada 
mata pelajaran PAI.  
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Penelitian ini akan dilaksanakan  di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 







2. Waktu  
Penelitian dilakukan selama 3 bulan mulai Maret  sampai Mei 2021 
yang dilakukan di Sekolah SMPN 8 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu.  
Berikut ini terdapat pada tabel waktu 3.2 
Tabel III. 2 
Waktu pelaksanaan penelitian 















      
2 Pengumpulan 
data 
      
3 Analisis data       
4 Penyusunan 
penelitian 
      
5 Penulisan 
laporan  
      
6 Pengiriman 
laporan tesis 
      
7 Bimbingan 
tesis 
      
8 Siding tesis       
 
kedua  meliputi  pengumpulan  data lapangan  sejalan dengan analisis data tahap 
awal, selanjutnya tahap ketiga adalah analisis lanjutan, penyusunan draft  
penelitian, penulisan laporan akhir, penggandaan laporan, dan pengiriman 







E. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 8 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu tahun ajaran 
2020/2021 yang duduk di kelas VIII di SMPN 8 Tambusai Utara Kabupaten 
Rokan Hulu dengan populasi yang berjumlah 187  siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaketeristik yang dimiliki oleh 
populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili). 
Penelitian ini  menggunakan teknik purposive Sampling karena peneliti  
memerlukan dua kelas yang  sebagai karakteristik populasi, maka peneliti  
mengambil  kelas VIII (a)  sebagai kelas eksperimen dan VIII (b) sebagai 
kelas kontrol di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan Hulu sebagai  objek  peneliti  karena kelas tersebut dirasa 
mampu mewakili karakteristik  populasi  yang diinginkan. Jumlah sampel 
kelas eksperimen VIII (a) 25 siswa dan sampel kelas kontrol VIII (b) 25 
siswa.  
Tabel III.3  
Jumlah Sampel Penelitian 
 
NO KELAS VIII JUMLAH SISWA 
1 VII A 25 
2 VII B 25 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi  yaitu  melakukan  pengamatan  secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
78
 Metode ini 
digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan dilapangan 
pelaksanaan Metode Brainstorming dan Metode Question Student Have oleh 
guru PAI. 
2. Tes 
Tes  merupakan  salah  satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat 
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Karakteristik objek 
dapat berupa keterampilan, pengetahuan, bakat maupun minat.
79
 
Tes yang  diberikan  pada penelitian ini berupa soal-soal pilihan ganda  
sebanyak 20 soal tentang materi PAI yang diajarkan dengan metode 
Brainstorming dan Metode Question Student Have. Tes diberikan sebanyak 
dua kali, yaitu: pre-test  dan  post-test. Pre-test  dilakukan  sebelum metode  
Brainstorming dan Metode Question Student Have diberikan dalam 
pembelajaran PAI. Soal yang diberikan adalah soal materi PAI. Sedangkan 
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posttest diberikan setelah metode Brainstorming dan Metode Question 
Student Have diberikan dalam pembelajaran PAI. Nilai posttest dilakukan 
untuk memperoleh  hasil  belajar  siswa  pada  ranah  kognitif  setelah 
diberikan perlakuan. Soal  yang  diberikan  sama dengan  soal  pretest.  
Sebelum peneliti melakukan tes (pretest/posttest), terlebih  dahulu  soal  tes  
yang  telah  dibuat  diuji cobakan pada kelas uji coba. Uji coba yang 
dilakukan ini ditujukan untuk mengetauhi validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran butir soal, dan daya pembeda soal yang telah peneliti buat. 
3. Dokumentasi 
Teknik  dokumentasi  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data-data 
sekolah, sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana yang ada disekolah, 
serta  keadaan  siswa  dan  tenaga  pengajar  yang   berhubungan dengan 
administrasi Sekolah  yang diperoleh dari kantor tata usaha Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 8 di Kabupaten Rokan Hulu. 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Untuk  memperoleh  soal-soal  tes  yang  baik  sebagai  alat pengumpul data 
pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa  lain  yang  tidak  
terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diuji cobakan tersebut 
kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 







a. Validitas Tes 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
validitas empiris.  
1) Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang diperoleh 
setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi 
yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut.
80
 Oleh karena itu, untuk 
memperoleh tes yang valid maka tes yang penulis gunakan terlebih dahulu 
dikonsultasikan dengan guru bidang studi PAI yang mengajar dikelas 
sampel.  
2) Validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada pengamatan di 
lapangan. Validitas empiris dilakukan untuk melihat validitas butir soal dan 
validitas angket dapat dicari dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment. Uji Validitas untuk uji coba angket dan tes digunakan rumus 





rxy: Koefisien korelasi variabel X dan Y 
N: Banyak subjek 
X: Skor butir item yang dicari validitasnya 
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Y  : Skor total  
Hasil rxy  disesuaikan  dengan  tabel kritis r product moment, dengan 
menetapkan taraf signifikasi 5%, jika , maka alat ukur dikatakan 
valid. Selanjutnya membandingkan rpbi  dengan nilai rtabel. Distribusi rtabel untuk 
= 0,005 dan derajat kebebasan dk = n-2. Dengan kaidah keputusan, jika rpbi > 
rtabel berarti valid, sebaliknya jika rpbi < rtabel berarti tidak valid.
82
 Berikut disajikan 
interpertasi dari uji validitas soal Pretest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Hasil uji Validitas Posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel III.4 
Hasil Uji Validitas Posttest 
NO 
Validitas Soal TEST 
r 
hitung 
r tabel Status 
1 0.700 0.227 Valid 
2 0.700 0.227 Valid 
3 0.316 0.227 Valid 
4 0.500 0.227 Valid 
5 0.506 0.227 Valid 
6 0.298 0.227 Valid 
7 0.346 0.227 Valid 
8 0.880 0.227 Valid 
9 0.509 0.227 Valid 
10 0.279 0.227 Valid 
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Validitas Soal TEST 
r 
hitung 
r tabel Status 
11 0.454 0.227 Valid 
12 0.339 0.227 Valid 
13 0.820 0.227 Valid 
14 0.570 0.227 Valid 
15 0.765 0.227 Valid 
16 0.435 0.227 Valid 
17 0.765 0.227 Valid 
18 0.284 0.227 Valid 
19 0.638 0.227 Valid 
20 0.956 0.227 Valid 
 
Validitas empiris  dilakukan dengan membandingkan rtabel dan rhitung. 
Soal dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh  semua soal yaitu 20 soal valid. Validitas empiris soal disajikan 






Gambar III.1. Diagram Validitas Empiris 
 
3) Reliabilitas Tes 
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas dalam penelitian ini 





ir  : koefisien reliabilitas perangkat 
k  : jumlah butir item 
2
is   : jumlah varians item  
2
ts  : varians skor total  
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Dengan rumus varians 
2
ts  dan 
2




X   : skor pada belah awal dikurangi skor pada belah akhir  
N  :  jumlah subjek yang mengikuti 
  : jumlah kuadran seluruh total skor item 
  
: jumlah kuadran subjek 
 
 
Untuk melihat interpretasi nilai alpha dapat dilihat berikut ini: 
 
Tabel. III.5 
Intepretasi Ukuran Kemantapan Nilai Alpha 
 
Nilai Alpha Cronbach’s Keterangan 
r < 0,20 Sangat Rendah 
0,20  0,40 Rendah 
0,40  0,60 Sedang 
0,60  0,80 Tinggi 
0,80  1,00 Sangat Tinggi 
 
Berikut disajikan interpertasi dari nilai alpha cronbach’s dari soal pretest 














Post Test 0.585 20 Sedang 
b. Tingkat kesukaran Soal 
Soal  yang  baik  adalah  soal  yang  tidak  terlalu  mudah atau tidak terlalu 






P : indeks kesukaran 
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
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Untuk indeks kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel III.7 
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut: 
Besarnya P Interpretasi 
0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < p ≤ 1,00 Mudah 
 
Table III.8 
 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest Hasil Belajar  
NO 
Tingkat Kesukaran Soal Posttest 
Mean (p) Interval  Ket 
1 1,00 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
2 0,92 0,00 < P ≤ 0,30 Mudah  
3 0,88 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
4 0,88 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
5 0,76 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah   
6 0,68 0,31 < P ≤ 0,700 Sedang  
7 0,76 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
8 0,96 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
9 0,88 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
10 0,88 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
11 0,76 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah 
12 0,84 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  





14 0,56 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang   
15 0,68 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah     
16 0,92 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah   
17 0,92 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
18 0,76 0,31 < P ≤ 0,70 Mudah   
19 0,56 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah  
20 0,88 0,71 < p ≤ 1,00 Mudah 
 
Berdasarkan ke 20 soal tersebut, terdapat 18 soal dengan kriteria mudah 
(90%), 2 soal dengan kriteria sedang (10%) dan 0 soal dengan kriteria sukar 
(0%). Tingkat kesukaran soal disajikan pada Gambar III.2. 
 














c. Daya Pembeda Soal 
Daya  pembeda  soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 
Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus : 
 
Keterangan :  
J   :  jumlah peserta tes 
JA :  banyaknya peserta kelompok atas 
JB :  banyaknya peserta kelompok bawah 
BA: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan  benar 
BB: banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  dengan benar 
PA:  proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB:  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 





Besarnya D Interpretasi 
Kurang dari 0,20 Jelek (poor) 
0,20-0,40 Cukup (satisfactory) 
0,40-0,70 Baik (good) 
0,70-1,00 Baik sekali (excellent) 
Bertanda negative Jelek sekali 
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Tabel III. 10 
Hasil Uji Pembeda  Soal Posttest  Hasil Belajar  
NO 
Daya Beda  Soal Posttest 
r hitung Besar DB Status 
1 0.80 0,70-1,00 Baik sekali (excellent) 
2 0.66 0.40 – 0.70 Baik (good) 
3 0.53 0.40 – 0.70 Baik (good) 
4 0.65 0.40 – 0.70 Baik (good) 
5 0.60 0.40 – 0.70 Baik (good) 
6 0.65 0.40 – 0.70 Baik (good) 
7 0.70 0.40 – 0.70 Baik (good) 
8 0.45 0.40 – 0.70 Baik (good) 
9 0.76 0.40 – 0.70 Baik sekali (excellent) 
10 0.55 0.40 – 0.70 Baik (good) 
11 0.55 0.40 – 0.70 Baik (good) 
12 0.70 0.40 – 0.70 Baik (good) 
13 0.60 0.40 – 0.70 Baik (good) 
14 0.50 0.40 – 0.70 Baik (good) 
15 0.50 0.40 – 0.70 Baik (good) 
16 0.45 0.40 – 0.70 Baik (good) 
17 0.40 0.40 – 0.70 Baik (good) 
18 0.40 0.40 – 0.70 Baik (good) 
19 0,40 0.40 – 0.70 Baik (good) 








Hasil uji coba soal, dari 20 soal diperoleh 18 soal dengan kriteria baik baik. 
Sedangkan 2 soal dengan kriteria Baik Sekali. Jadi semua dapat dijadikan 
instrumen dalam penelitian ini berjumlah 20 soal yaitu dengan kriteria daya 
pembeda baik sekali, dan baik sebagai soal pre-test dan post-test, dapat dilihat 
pada Gambar III.3. 
 
Gambar III.3. Diagram Daya Pembeda Soal 
H. Teknik Anlisis Data  
1. Prasyarat Data   
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji sebaran data berdistribusi  normal 
atau tidak. Uji normalitas data awal dilakukan pada data awal (pretest) dan 
data akhir (posttest). Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan 












Fo = Frekuensi observasi 





 = Chi kuadrat 
Data  dikatakan  normal  apabila X
2
h ≤  X
2
t. Jika salah satu data atau  
keduanya  mempunyai  sebaran  data  yang  tidak normal pengujian hipotesis 
ditempuh dengan analisis tes statistik non parametrik. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas  data  awal  dilakukan  untuk memperoleh asumsi  bahwa  
sampel  penelitian  berawal  dari kondisi yang sama atau  homogen. Uji 
homogenitas dilakukan baik untuk data pretest maupun data posttest. Untuk  
pengujian homogenitas peneliti  menggunakan uji bartlet, karena  kelompok-
kelompok  yang dibandingkan mempunyai jumlah  sampel yang tidak sama 
besar. Homogenitas varians di uji menggunakan rumus : 
 
Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok 
digunakan rumus:  
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= varians kelas kontrol 
S2
2 
= varians kelas eksperimen 
 nI  =  jumlah sampel kelas kontrol 
 n2 =  jumlah sampel kelas eksperimen  
XI =  nilai kelas kontrol 
X2 =  nilai kelas eksperimen 
Untuk mencari standar deviasi gabungan dari kedua kelas menggunakan 
rumus :   
 
Jika  pada perhitungan awal didapat Fhitung <F tabel, maka sampel dikatakan 
mempunyai varians yang sama atau homogen.  
c. Uji Hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah dilakukan pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Rumusan masalah yang pertama adalah  Apakah terdapat perbedaan Hasil 
Belajar siswa menggunakan Metode Brainstorming dan Metode Question 
Student Have pada Mata Pelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama 





menggunakan Uji Independent-Sampel Test dengan bantuan aplikasi 
SPSS 20.  
Hipotesis  
Ha: Terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa menggunakan Metode 
Brainstorming dan Metode Question Student Have pada Mata 
Pelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai 
Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
Ho: Tidak Terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa menggunakan Metode 
Brainstorming dan Metode Question Student Have pada Mata 
Pelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai 
Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
a. Uji Banding Hasil Belajar Siswa 
Uji  beda  hasil  belajar  siswa  digunakan untuk mengetahui apakah  
terdapat  perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI  yang  diajar 
menggunakan metode  Brainstorming dan Metode Question Student Have 
dengan yang diajar menggunakan metode Konvensional. Data yang digunakan 
merupakan nilai posttest dari hasil belajar siswa. Uji yang digunakan adalah 
uji t satu pihak. Hipotesis statistiknya  adalah sebagai berikut.  
 (rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
Brainstorming dan Metode Question Student  Have lebih baik atau 






 (rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode  
Brainstorming  dan Metode Question Student Have kurang  dari  
hasil belajar siswa  yang  diajar  menggunakan metode 
Konvensional. 
Pengujian dilakukan dengan statistik uji t pihak kanan yang rumusnya 
sebagai berikut. 
t =
     
√(    )  
   (    )  
  










ẋ₁: rata-rata  hsil belajar  pada  kelas  eksperimen.  
ẋ₂ : Rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol.  
𝑛₁ : Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen. 
𝑛₂ : Jumlah peserta didik pada kelas kontrol.  
𝑠₁²: Varians peserta didik pada kelas eksperimen.  
〱₂²: Varians peserta didik pada kelas kontrol.  
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika thitung< t₁-𝛼. Nilai t₁-𝛼 didapat 









A. Kesimpulan  
Bedasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Rata-rata  aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode brainstorming pada kelas eksperimen sebesar 90,4% 
sedangkan rata-rata aktivitas guru  dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode qustion student  have pada kelas kontrol sebesar 73,8%.. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara menggunakan metode brainstorming  
pada kelas eksperimen dan metode question student have pada kelas kontrol. 
Hasil dari  perhitungan uji-t diperoleh 2,056 dengan probabilitas (Sig.) 0,46. 
Nilai probabilitas (Sig.) 0,46 > 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima. Akan tetapi, 
terdapat perbedaan yang diperkuat dengan mean skor metode Brainstorming  
sebesar 81,16 sementara mean skor strategi question student have sebesar 
78,56. Jadi, hasil belajar siswa dengan menggunakan metode brainstorming 
lebih tinggi di bandingkan dengan metode question student have pada mata 
pelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tambusai Utara 










Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan 
hal-hal berikut:  
1. Guru diharapkan agar dapat memilih metode pembelajaran yang sesuai 
dengan keadaan siswa, berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa metode 
brainstorming dan metode qusetion student have dapat mendukung hasil 
belajar siswa. 
2. Kepada Kepala Sekolah hendaknya mendukung kinerja guru untuk 
menggunakan metode brainstorming dan metode qusetion student have 
dalam proses pembelajaran yang dapat mendukung hasil belajar siswa. 
3. Siswa diharapkan agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik, dan 
tingkatkan lagi dalam giat belajarnya dan jadikanlah pendidikan seabagi 
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Figure 3: Lapangan untuk berbagai macam kegiatan di SMPN 8 Tambusai Utara 
Figure 4: Mushallah  di SMPN 8 Tambusai Utara  
 
Figure 5 Murid kelas VIII SMPN 8 Tambusai Utara 
 
 
Figure 6 Kelompok Mengaji Bersama 
 
Lembar Observasi Guru 
Nama Guru  :      Kelas :  
Tanggal Observasi  :      Materi : 
No Pelaksanaan Metode Brainstorming 
Penilaian 
1 2 3 4 
A Tahap Orientasi     
 1. Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan 
metode brainstorming 
    
2. Guru menetukan topik permasalahan dan 
menuliskan topik permbahasannya 
    
3. Guru menunjuk seorang siswa sebagai notulen 
untuk menuliskan ide-ide setiap siswa di dalam 
buku 
    
4. Guru membentuk posisi belajar siswa secara 
kelompok 
    
5. Guru menjelaskan kembali topik permasalahan 
kepada siswa 
    
B Tahap Sintesis     
 6. Guru meminta siswa yang telah ditunjuk untuk 
menuliskan semua ide-ide setiap siswa di dalam 
buku 
    
7. Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru 
dari siswa 
    
8. Guru membahas satu persatu pendapat  yang telah 
diterima dari setiap siswa 
    
9. Guru mengambangkan setiap pendapat atau ide-ide 
baru dari siswa 
    
C   Tahap Inkubasi     
 10. Guru memberikan waktu maksimal 15 menit untuk 
berdiskusi secara kelompok 
    
 11. Guru memberikan waktu istirahat maksimal 10 
menit untuk inkubasi jika ingin melanjutkan ke 
tahap evaluasi 
    
D  Tahap Evaluasi     
 12. Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari 
topik permasalahan tersebut 
    
E  Tahap Konklusi (penyepakatan)     
 13. Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir 
dalam pemecahan masalah yang dianggap paling 
benar 
    
 
Tambusai Utara,      Maret  2021 
Mengetahui,   
Guru Mata Pelajaran PAI        Mahasiswa Penelitian 
 
 












Lembar Observasi Guru 
Nama Guru   :     Kelas :  
Tanggal Observasi  :     Materi : 
No Pelaksanaan Metode Qustion Student Have 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok      
2 Guru membagikan potongan-potongan kertas kosong 
kepada siswa 
    
3 Guru meminta siswa agar menuliskan sebuah 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran 
yang sudah dipelajari 
    
4 Guru membagikan setiap potongan kertas yang telah 
berisikan pertanyaan untuk diberikan tanda centang (√) 
kepada siswa searah dengan jarum jam 
    
5 Guru memeriksa dari seluruh pertanyaan pada setiap 
kelompok 
    
6 Guru membuka sesi tanya jawab kepada siswa     
7 Guru memberikan sebuah pilihan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan tanda 
centang (√) secara langsung 
    
8 Guru meminta siswa untuk membacakan pertanyaan 
yang mendapatkan tanda centang (√) terbanyak 
    
9  Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
paling banyak mendapatkan tanda centang (√) 
    
10 Guru meminta agar semua siswa mengumpulkan 
semua kertas pertanyaan dan kertas jawabannya 
    
Tambusai Utara,      Maret  2021 
Mengetahui,   
Guru Mata Pelajaran PAI        Mahasiswa Penelitian 
 
 




Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang paling benar! 
1. Siapakah nama pendiri dinasti Abbasiyah... 
a. Harun ar-Rasyid 
b. Abdullah Al-Saffah 
c. Marwan bin Muhammad 
d. Al-Mansur 
2. Pada tahun berapakah dinasti Abbasiyah didirikan... 
a. Tahun 131-565H/748-845M 
b. Tahun 132-656H/750-847M 
c. Tahun 232-334H/847-945M 
d. Tahun 447-590H/1055-1194M 
3. Pada masa dinasti Abasiyah disebut dengan masa keemasan, nama lain dari 
kata yang tebal adalah... 
a. The Silver Age 
b. The Golden Age 
c. The Nirkela Age 
d. The Neozoikum Age 
4. Pada masa pemerintahan dinasti Abasiyah banyak terlahir cendikiawan 
muslim, salah satunya adalah dalam bidang ilmu tafsir, yaitu... 
a. Ibnu Rusyd 
b. Ibnu Jarir at-abary 
c. Ibnu Sina 
d. Ibnu Bajah 
5. Wazir pertama yang diangkat pada masa dinasti Abbasiyah bernama... 
a. Ibnu Atiyah Al Andalusy 
b. Al Farghoni 
c. Umar bin Farukhan 
d. Khalid bin Barmark 





7. Siapakah nama tokoh cendikiawan muslim pada bidang ilmu kalam, yaitu... 
a. Jabir bin Hayan 
b. Muhammad bin Musa Al-khawarizmi 
c. Wasil bin Atha’ 
d. Ibnu Majah 
8. Berikut ini yang bukan termasuk tokoh muslim cendikiawan dalam bidang 
ilmu filsafat adalah... 
a. Ibnu Sina 
b. Ibnu Rusyd 
c. Ibnu Sahal 
d. Ibnu Tufail 
9. Siapakah nama tokoh cendikiawan muslim yang mengarang buku Isbatul 
Ulum dan Haiatul Falak adalah.. 
a. Ibnu Musa 
b. Abu Masyar Al-Falaky 
c. Abu Yusf bin Ishak 
d. Imam Maliki 
10. Siapakah nama tokoh cendikiawan muslim yang menciptakan teropong 
bintang adalah... 
a. Ibnu Bajah 
b. Huzail Al-Allaf 
c. Ibnu Majah 
d. Jabir Batany 
11. Siapakah nama tokoh cendikiawan muslim dalam bidang Ilmu Matematika, 
yaitu... 
a. Ibnu Sina 
b. Musa Al-Khawarizmi 
c. Ibnu Majah 
d. Ibnu Bajah 
12. Ilmu untuk mendekatkan diri kepada Allah disebut dengan Ilmu... 
a. Ilmu Falak 
b. Ilmu Tasawuf 
c. Ilmu Astronomi 
d. Ilmu Fikih 
13. Siapakah nama tokoh cendikiawan muslim yang pada masa dinasti Abbasiyah 
yang sangat mencintai ilmu pengetahuan, terutama ilmu astronomi adalah... 
a. Abu Masyar al-falaky 
b. Al-Farazi 
c. Wasil bin Atha’ 
d. Imam Al-Gazali 
14. Salah satu kota pusat kebudayaan pada masa dinasti Abbasiyah yang 





15. Salah satu daerah yang menjadi pelabuhan penting pada masa dinasti 





16. Apakah yang menjadi penyebab hancurnya dinasti Abbasiyah adalah... 
a. Timbulnya kerajaan-kerajaan kecil 
b. Perlawanan dari kelompok syiah 
c. Meruncingnya pertentangan etnis 
d. Timbulnya stratifikasi sosial 
17. Islam mengalami puncak kejayaan pada masa pemerintahan yang dipimpin 
oleh... 
a. Al Ma’mun 
b. Harun ar Rasyid 
c. Al Mu’tasyim 
d. Al Wasiq 
18. Apakah hikmah dari mempelajari sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 
masa dinasti Abbasiyah... 
a. Menumbuhkan semangat menuntut ilmu 
b. Mengutamakan kepentingan individu 
c. Mengembangkan budaya-budaya barat 
d. Jawaban a, b, dan c benar 
19. Islam telah mewajibkan umat nya untuk menuntut ilmu baik ilmu dunia 
maupun ilmu akhirat. Tujuan dari menutut ilmu didunia adalah untuk... 
a. Bekal dimasa yang akan datang 
b. Bekal untuk kehidupan akhirat 
c. Bekal untuk kehidupan di alam barzah 
d. Bekal untuk dirinya sendiri 
20. Ilmu yang kita cari adalah ilmu yang... 
a. Paling banyak dan tinggi 
b. Dapat mengangkat kewibawaan kita 
c. Modal untuk mencari kekayaan 
d. Bermanfaat dan berguna 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
 
Satuan Pendidikan :    SMP Negeri 8 Tambusai Utara 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam  
Kelas / Semester : VIII (Delapan) A  / Genap 
Materi Pokok : 
Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
Alokasi Waktu : 5 Pertemuan (3 x 40  menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaanya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang 
terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.14 Meyakini bahwa 
pertumbuhan  Ilmu 
Penegtahuan pada masa 
Abbasiyah sebagai bukti 
nyata Agama Islam 
dilaksanakan dengan benar 
 
2.14 Mengahayati perilaku 
gemar membaca sebagai 
implementasi dalam 
meneladani ilmuwan pada 
2.1.4.1 Menjelaskan kemajuan Islam pada masa Dinasti 
Abbasiyah dengan benar 
2.1.4.2 Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan 
pada Dinasti Abbasiyah dengan benar 
masa Abbasiyah  
3.14 Memahami sejarah 
pertumbuhan ilmu 
pengetahuan masa Abbasiyah  
3.1.4.3 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada 
masa Dinasti Abbasiyah dengan benar 
3.1.4.4 Menjelaskan sebab runtuhnya Dinasti Abbasiyah 
dengan benar 
4.14 Menyajikan rangkaian 
sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa 
Abbasiyah 
4.4.1.4 Menjelaskan hikmah mempelajari sejarah ilmu 
pengetahuan pada mas Dinasti Abbasiyah 
dengan benar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific 
(metode Metode Brainstorming ), peserta didik dapat :  
 Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Abbasiyah 
 Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 Khalifah 
 Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah  
 Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pemerintahan Dinasti Abbasiyah 
Pemerintahan dinasti Abbasiyah merupakan kelanjutan dari pemerintahan sebelumnya 
dari dinasti Umayyah. Pendiri dari dinasti Abbasiyah ini adalah Abdullah al-Saffah ibn 
Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn Al-Abbas. 
Pola pemerintahan yang diterapkan oleh dinasti Abbasiyah berbeda-beda sesuai 
dengan perubahan politik, sosial, dan kebudayaan. Kekuasaannya berlangsung dalam 
rentang waktu yang cukup panjang dari tahun 132 – 656 H/ 750-1258 M. 
Berdasarkan perubahan pola pemerintahan politik, para sejarawan biasanya membagi 
masa pemerintahan dinasti Abbasiyah menjadi lima periode: 
a. Periode pertama (132-232 H/ 750-847 M), disebut periode pengaruh Arab dan Persia 
pertama. 
b. Periode kedua (232-334 H/ 847-945 M), disebut periode pengaruh Turki pertama. 
c. Periode ketiga (334-447 H/ 945-1055 M), masa kekuasaan dinasti Buwaih dalam 
pemerintahan Khalifah Abbasiyah. Periode ini disebut juga masa pengaruh perisa 
kedua. 
d. Periode keempat (447-590 H/ 1055-1194 M), masa kekuasaan dinasti saljuk dalam 
pemerintahan Khalifah Abbasiyah, biasanya disebut juga dengan masa pengaruh 
Turki kedua (dibawah kendali) kesultanan Saljuk Raya ( salajiqah al-Kubra/saljuk 
Agung). 
e. Periode kelima (590-656 H/ 1194-1258 M), masa khalifah bebas dari pengaruh 
dinasti lain, tetapi kekuasaannya hanya efektif disekitar kota Baghdad dan diakhiri 
oleh inovasi dari bangsa mongol. 
Berikut ini adalah silsilah dinasti Abbasiyah sampai khalifah ke 15 dari 37 khalifah 
secara keseluruhan: 
 
Pada awalnya ibu kota negara adalah al-Hasyimiyah, dekat kufah. Namun, untuk lebih 
memantapkan dan menjaga stabilitas negara yang baru berdiri itu, khalifah al-Manshur 
(khalifah ke-2) memindahkan ibu kota negara ke kota yang baru dibangunnya, yakni 
Baghdad, dekat bekas ibu kota Persia, tahun 762 M. 
Dengan demikian, pusat pemerintahan dinasti Abbas berada ditengah-tengah bangsa 
Persia. Di ibu kota yang baru ini al-Mansur melakukan konsolidasi dan penertiban 
pemerintahannya, diantaranya dengan membuat semacam lembaga eksekutif dan 
yudikatif. 
Dalam bidang pemerintahan, al-Mansur menciptakan tradisi baru dengan mengangkat 
Wazir sebagai koordinator dari kementerian yang ada. Wazir pertama yang diangkat 
adalah Khalid bin Barmark, berasal dari Balkh, Persia. Dia juga membentuk lembaga 
protokol negara, sekretaris negara dan kepolisian negara disamping membenahi angkat 
bersenjata. Dia menunjuk Muhammad ibn Abdurrahman sebagai hakim pada lembaga 
kehakiman negara. 
Jawatan pos yang sudah ada sejak masa dinasti Umayyah ditingkatkkan peranannya 
dengan tambahan tugas. Kalau dulu hanya sekedar untuk mengantar surat, pada masa 
al-Mansur, jawatan pos dituhaskan untuk menghimpun selueurh informasi di daerah-
daerah sehingga administrasi kenegaraan dapat berjalan lancar. Para direktur jawatan 
pos bertugas melaporkan tingkah laku gubernur setempat kepada khalifah 
Dinasti Abbasiyah mengalami masa keemasan pada masa pemerintah oleh khalifah 
Harun ar-Rasyid (786-809 M) dan putera nya al-Ma’mun (813-833 M). Harun ar-
Rasyid adalah seorang khalifah yang adil dan memiliki jiwa sosial yang sangat tinggi. 
Untuk meningkatkan kesejahteraan dan layanan kesehatan, dia mendirikan rumah 
sakit lembaga pendidikan dokter, dan farmasi. Pada masa pemerintahannya sudah 
terdapat paling tidak sekitar 800 orang dokter. Sungguh pada waktu itu kesejahteraan, 
sosial dan kesehatan menjadi perhatian serius pemerintah. Untuk mendukung 
terwujudnya kemajuan tersebut, pemerintah mendorong tumbuhnya ilmu pengetahuan 
melalui sektor pendidikan. 
2. Perkembangan ilmu penegtahuan pada masa dinasti Abbasiyah 
Pada masa dinasti Abbasiyah merupakan masa keemasan (The Golden Age) bagi 
umat Islam pada masa itu, Umat Islam telah mencapai puncak kemuliaan, baik dalam 
bidang ekonomi, peradaban, dan kekuasaan. Selain itu juga telah berkembang berbagai 
cabang ilmu penegtahuan, ditambah lagi dengan banyaknya penerjemahan buku-buku 
dari bahasa asing ke dalam bahasa Arab. 
Fenomena ini kemudian yang melahirkan cendikiawan-cendikiawan besar yang 
menghasilkan berbagai inovasi baru di berbagai disiplin ilmu penegtahuan. Adapun 
cendikiawan-cendikiawan Islam pada masa dinasti Abbasiyah adalah: 
a. Bidang ilmu flsafat, tokoh cendikiawan Islam di bidang ilmu filsafat ini adalah 
Abu Nasyar Muhammad bin Muhammad bin Tarhan yang dikenal dengan al-
Farabi, Abu Yusuf bin Ishak yang dikenal dengan al-kindi, Ibnu Sina, al-Ghazali, 
Ibnu Rusd, Ibnu Bajah dan Ibnu Tufail. 
b. Bidang ilmu kedokteran, tokoh cendikiawan Islam di bidang kedokteran ini adalah 
Jabir bin Hayyan, yang dikenal sebagai bapak ilmu kimia. Hunaian bin Ishak yang 
dikenal sebagai ahli penerjemah buku-buku asing. Ibnu Sahal ar-Razi (ahli 
penyakit campak dan cacar), dan Thabit Ibnu Qurra. 
c. Bidang ilmu Matematika, tokoh cendikiawan Islam di bidang ilmu matematika ini 
adalah Muhammad bin Musa al-Khawarizmi (penemu huruf nol) yang dengan 
bukunya Algebra, Geometri ilmu matematika,  Umar bin Farukhan (bukunya 
Quadri partitum), Bani Musa (Ilmu mengukur permukaan, datar, dan bulat). 
d. Bidang ilmu Falak, tokoh cendikiawan Islam dibidang ilmu falak ini adalah Abu 
Masyar al Falaky (bukunya Istabul Ulum dan Haiatul Falak), Jabir Batany 
(membuat teropong bintang), Raihan Bairuny (bukunya al-Afarul Bagiyah’ainil 
Khaliyah, Istikhrajul Autad dan lain-lain). 
e. Bidang ilmu Astronomi, tokoh cendikiawan Islam dibidang Astronomi adalah al-
Farazi (pencipta Astro Lobe), al-Gattani/Albetagnius, al-Farghoni atau 
Alfragenius.f. 
f. Bidang ilmu Tafsir, tokoh cendikiawan Islam di bidang ilmu tafsir ini adalah Ibnu 
Jarir at-abary, Ibnu Atiyah al-Andalusy, as-Suda, Mupatil bin Ishak dan lain-lain. 
g. Bidang ilmu Hadits, tokoh cendikiawan Islam dibidang ilmu Hadits ini adalah 
Imam Bukhari, Imam Muslim, Ibnu Majah, Abu Daud, at-Tarmidzi, dan lain-lain. 
 
3.  Perkembangan kebudayaan Masa Dinasti Abbasiyah 
Pusat peradaban Islam pada masa dinasti Abbasiyah adalah: 
a. Kota Baghdad 
Kota baghdad merupakan ibu kota negara Dinasti Abbasiyah yang didirikan 
oleh Khalifah Abu Ja’far al Mansur (754-775 M) pada tahun 762 M. Kota ini 
terletak ditepian Sungai Tigris. Masa keemasan kota Baghdad terjadi pada 
pemerintahan Khalifah Harun ar Rasyid (786-809 M) dan anaknya al-Ma’mun 
(813-833 M). 
b. Kota Samarra 
Kota samarra letaknya di sebelah timur Sungai Tigris yang berjarak kurang 
lebih 60 KM dari kota Baghdad. Di kota ini terdapat 17 istana mungil yang 
menjadi contoh seni bangunan Islam di kota-kota lain. 
 Kemajuan yang dicapai tidak hanya mencakup kepentingan sosial saja, tetapi juga 
peradaban di semua masa aspek kehidupan, seperti Administrasi pemerintahan dengan 
biro-bironya, sistem organisasi militer, Administrasi wilayah pemerintahan, pertanian, 
perdagangan, dan industri, Islamisasi pemerintahan, kajian dalam bidang kedokteran, 
astronomi, matematika, geografi, historiografi, filsafat Islam, teologi, hukum (fiqih), 
dan etika islam, sastra dan penerjemahan serta pendidikan, kesenian, arsitektur, 
meliputi pendidikan dasar ( kuttab), menegah, dan perguruan tinggi, perpustakaan dan 
toko buku, media tulis, seni rupa, seni musik, dan arsitek. 
E. Pendekatan / metode pembelajaran 
1. Pendekatan : saintifik  
2. Metode  : Tanya Jawab 
3. Teknik   : Curah Gagasan (Brainstorming) 
F. Media, alat, sumber belajar 
1. Media 
- Buku pegangan PAI kelas VIII 
2. Alat 
- Spidol  
- Papan Tulis 
3. Sumber belajar: 
- Buku Teks PAI kelas VIII 





G. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan 1  
Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
 Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan metode brainstorming 
 Guru menetukan topik permasalahan dan menuliskan topik permbahasannya 
 Guru menunjuk seorang siswa sebagai notulen untuk menuliskan ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru membentuk posisi belajar siswa secara kelompok 
 Guru menjelaskan kembali topik permasalahan kepada siswa 
 Guru meminta siswa yang telah ditunjuk untuk menuliskan semua ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru membahas satu persatu permasalahan yang telah ditulis 
 Guru mengambangkan setiap pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru memberikan waktu maksimal 15 menit untuk berdiskusi secara kelompok 
 Guru memberikan waktu istirahat maksimal 10 menit untuk inkubasi jika ingin 
melanjutkan ke tahap evaluasi 
 Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari topik permasalahan tersebut 
 Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir dalam pemecahan masalah yang 
dianggap paling benar. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b. Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai amalan Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
c. Peserta didik membaca materi . 
 
2. Menanya 
a. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang 
hal- hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
1) Peserta didik membaca kembali tentang materi Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
2) Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
a) Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
b) Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
c) Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
d) Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
e) Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
3) Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks 
pembelajaran yang diberikan 
4) Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul 
untuk dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
5) Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab 
yang menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal 
untuk mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh 
teman dalam kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa dinasti 
Abbasiyah. 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta konsep 
yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang telah 
berhasil disusun; 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya; 
c. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan; 
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini; 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut; 
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  





















Pertemuan 2  
 Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
 Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan metode brainstorming 
 Guru menetukan topik permasalahan dan menuliskan topik permbahasannya 
 Guru menunjuk seorang siswa sebagai notulen untuk menuliskan ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru membentuk posisi belajar siswa secara kelompok 
 Guru menjelaskan kembali topik permasalahan kepada siswa 
 Guru meminta siswa yang telah ditunjuk untuk menuliskan semua ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru membahas satu persatu permasalahan yang telah ditulis 
 Guru mengambangkan setiap pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru memberikan waktu maksimal 15 menit untuk berdiskusi secara kelompok 
 Guru memberikan waktu istirahat maksimal 10 menit untuk inkubasi jika ingin 
melanjutkan ke tahap evaluasi 
 Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari topik permasalahan tersebut 
 Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir dalam pemecahan masalah yang 
dianggap paling benar. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b. Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai amalan Pertumbuhan 
Ilmu Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
c. Peserta didik membaca materi . 
 
2.  Menanya 
a. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang 
hal- hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a. Peserta didik membaca kembali tentang materi beriman kepada Rasul Allah 
swt. 
b. Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
a) Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
b) Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
c) Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
d) Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
e) Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c. Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks pembelajaran 
yang diberikan 
d. Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e. Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 
kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
dinasti Abbasiyah. 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta 
konsep yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang 
telah berhasil disusun; 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya; 
c. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
 Penutup (18 menit) 
1. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan; 
2. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini; 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut; 
4. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  





















Pertemuan 3  
 Pendahuluan (15 menit) 
1. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
2. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
 Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan metode brainstorming 
 Guru menetukan topik permasalahan dan menuliskan topik permbahasannya 
 Guru menunjuk seorang siswa sebagai notulen untuk menuliskan ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru membentuk posisi belajar siswa secara kelompok 
 Guru menjelaskan kembali topik permasalahan kepada siswa 
 Guru meminta siswa yang telah ditunjuk untuk menuliskan semua ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru membahas satu persatu permasalahan yang telah ditulis 
 Guru mengambangkan setiap pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru memberikan waktu maksimal 15 menit untuk berdiskusi secara kelompok 
 Guru memberikan waktu istirahat maksimal 10 menit untuk inkubasi jika ingin 
melanjutkan ke tahap evaluasi 
 Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari topik permasalahan tersebut 
 Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir dalam pemecahan masalah yang 
dianggap paling benar. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a) Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b) Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai amalan Pertumbuhan 
Ilmu Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 




a. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang 
hal- hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a. Peserta didik membaca kembali tentang materi beriman kepada Rasul Allah 
swt. 
b. Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
1) Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
2) Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
3) Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
4) Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
5) Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c. Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks pembelajaran 
yang diberikan 
d. Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e. Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 
kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
dinasti Abbasiyah. 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta 
konsep yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang 
telah berhasil disusun. 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 
c. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan; 
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini; 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut; 
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  





















Pertemuan 4  
 Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
 Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan metode brainstorming 
 Guru menetukan topik permasalahan dan menuliskan topik permbahasannya 
 Guru menunjuk seorang siswa sebagai notulen untuk menuliskan ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru membentuk posisi belajar siswa secara kelompok 
 Guru menjelaskan kembali topik permasalahan kepada siswa 
 Guru meminta siswa yang telah ditunjuk untuk menuliskan semua ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru membahas satu persatu permasalahan yang telah ditulis 
 Guru mengambangkan setiap pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru memberikan waktu maksimal 15 menit untuk berdiskusi secara kelompok 
 Guru memberikan waktu istirahat maksimal 10 menit untuk inkubasi jika ingin 
melanjutkan ke tahap evaluasi 
 Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari topik permasalahan tersebut 
 Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir dalam pemecahan masalah yang 
dianggap paling benar. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a) Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b) Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai amalan Pertumbuhan 
Ilmu Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 




a. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang 
hal- hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a. Peserta didik membaca kembali tentang materi beriman kepada Rasul Allah 
swt. 
b. Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
a) Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
b) Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
c) Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
d) Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
e) Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c. Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks pembelajaran 
yang diberikan 
d. Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e. Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 
kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
dinasti Abbasiyah. 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta 
konsep yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang 
telah berhasil disusun. 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 
c. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini. 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut; 
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  





















Pertemuan 5  
 Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
 Guru menjelaskan peraturan dalam menggunakan metode brainstorming 
 Guru menetukan topik permasalahan dan menuliskan topik permbahasannya 
 Guru menunjuk seorang siswa sebagai notulen untuk menuliskan ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru membentuk posisi belajar siswa secara kelompok 
 Guru menjelaskan kembali topik permasalahan kepada siswa 
 Guru meminta siswa yang telah ditunjuk untuk menuliskan semua ide-ide setiap 
siswa di dalam buku 
 Guru menerima semua pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru membahas satu persatu permasalahan yang telah ditulis 
 Guru mengambangkan setiap pendapat atau ide-ide baru dari siswa 
 Guru memberikan waktu maksimal 15 menit untuk berdiskusi secara kelompok 
 Guru memberikan waktu istirahat maksimal 10 menit untuk inkubasi jika ingin 
melanjutkan ke tahap evaluasi 
 Guru mengumpulkan semua butir-butir ide dari topik permasalahan tersebut 
 Guru dan siswa mengambil kesepakatan terakhir dalam pemecahan masalah yang 
dianggap paling benar. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a) Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b) Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai amalan Pertumbuhan 
Ilmu Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 




a. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang 
hal- hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a. Peserta didik membaca kembali tentang materi beriman kepada Rasul Allah 
swt. 
b. Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
a) Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
b) Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
c) Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
d) Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
e) Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c. Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks pembelajaran 
yang diberikan 
d. Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e. Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 
kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
dinasti Abbasiyah. 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta 
konsep yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang 
telah berhasil disusun. 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 
c. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini. 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya . 





















E.  Penilaian 
1.  Teknik Penilaian: 
a. Penilaian Sikap                : Observasi/pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan     : TesTertulis 
c. Penilaian Keterampilan    : Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 
2. Remedial 
a.  Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 
tes. 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes remedial 
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas 
tanpa tes tertulis kembali. 
3. Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 
pengayaan sebagai berikut: 
a. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
b. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
               Tambusai Utara,     Mei  2021 
        Mengetahui,  




Siti Fatimah, S.Pd.I                                                                             Sri Endang Ismayanti 
 
 
      
Kepala SMP Negeri 8 Tambusai Utara 
 
Nurmila, S.E 
NIP. 19720604 200801 2 007 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
 
Satuan Pendidikan :    SMP Negeri 8 Tambusai Utara 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam  
Kelas / Semester : VIII (Delapan)  B / Genap 
Materi Pokok : 
Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
Alokasi Waktu : 5 Pertemuan (3 x 40  menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaanya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang 
terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.14 Meyakini bahwa 
pertumbuhan  Ilmu 
Penegtahuan pada masa 
Abbasiyah sebagai bukti 








ilmuwan pada masa 
Abbasiyah 
2.1.4.1 Menjelaskan kemajuan Islam pada masa Dinasti 
Abbasiyah dengan benar 
2.1.4.2 Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan 
pada Dinasti Abbasiyah dengan benar 




3.1.4.3 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada 
masa Dinasti Abbasiyah dengan benar 
3.1.4.4 Menjelaskan sebab runtuhnya Dinasti Abbasiyah 
dengan benar 
4.14 Menyajikan rangkaian 
sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah 
4.4.1.4 Menjelaskan hikmah mempelajari sejarah ilmu 
pengetahuan pada mas Dinasti Abbasiyah 
dengan benar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific 
(Strategi Question Student Have ), peserta didik dapat :  
 Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Abbasiyah 
 Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 Khalifah 
 Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah  
 Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pemerintahan Dinasti Abbasiyah 
Pemerintahan dinasti Abbasiyah merupakan kelanjutan dari pemerintahan sebelumnya 
dari dinasti Umayyah. Pendiri dari dinasti Abbasiyah ini adalah Abdullah al-Saffah ibn 
Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn Al-Abbas. 
Pola pemerintahan yang diterapkan oleh dinasti Abbasiyah berbeda-beda sesuai 
dengan perubahan politik, sosial, dan kebudayaan. Kekuasaannya berlangsung dalam 
rentang waktu yang cukup panjang dari tahun 132 – 656 H/ 750-1258 M. 
Berdasarkan perubahan pola pemerintahan politik, para sejarawan biasanya membagi 
masa pemerintahan dinasti Abbasiyah menjadi lima periode: 
a. Periode pertama (132-232 H/ 750-847 M), disebut periode pengaruh Arab dan Persia 
pertama. 
b. Periode kedua (232-334 H/ 847-945 M), disebut periode pengaruh Turki pertama. 
c. Periode ketiga (334-447 H/ 945-1055 M), masa kekuasaan dinasti Buwaih dalam 
pemerintahan Khalifah Abbasiyah. Periode ini disebut juga masa pengaruh perisa 
kedua. 
d. Periode keempat (447-590 H/ 1055-1194 M), masa kekuasaan dinasti saljuk dalam 
pemerintahan Khalifah Abbasiyah, biasanya disebut juga dengan masa pengaruh 
Turki kedua (dibawah kendali) kesultanan Saljuk Raya ( salajiqah al-Kubra/saljuk 
Agung). 
e. Periode kelima (590-656 H/ 1194-1258 M), masa khalifah bebas dari pengaruh 
dinasti lain, tetapi kekuasaannya hanya efektif disekitar kota Baghdad dan diakhiri 
oleh inovasi dari bangsa mongol. 
Berikut ini adalah silsilah dinasti Abbasiyah sampai khalifah ke 15 dari 37 khalifah 
secara keseluruhan: 
 
Pada awalnya ibu kota negara adalah al-Hasyimiyah, dekat kufah. Namun, untuk lebih 
memantapkan dan menjaga stabilitas negara yang baru berdiri itu, khalifah al-Manshur 
(khalifah ke-2) memindahkan ibu kota negara ke kota yang baru dibangunnya, yakni 
Baghdad, dekat bekas ibu kota Persia, tahun 762 M. 
Dengan demikian, pusat pemerintahan dinasti Abbas berada ditengah-tengah bangsa 
Persia. Di ibu kota yang baru ini al-Mansur melakukan konsolidasi dan penertiban 
pemerintahannya, diantaranya dengan membuat semacam lembaga eksekutif dan 
yudikatif. 
Dalam bidang pemerintahan, al-Mansur menciptakan tradisi baru dengan mengangkat 
Wazir sebagai koordinator dari kementerian yang ada. Wazir pertama yang diangkat 
adalah Khalid bin Barmark, berasal dari Balkh, Persia. Dia juga membentuk lembaga 
protokol negara, sekretaris negara dan kepolisian negara disamping membenahi angkat 
bersenjata. Dia menunjuk Muhammad ibn Abdurrahman sebagai hakim pada lembaga 
kehakiman negara. 
Jawatan pos yang sudah ada sejak masa dinasti Umayyah ditingkatkkan peranannya 
dengan tambahan tugas. Kalau dulu hanya sekedar untuk mengantar surat, pada masa 
al-Mansur, jawatan pos dituhaskan untuk menghimpun selueurh informasi di daerah-
daerah sehingga administrasi kenegaraan dapat berjalan lancar. Para direktur jawatan 
pos bertugas melaporkan tingkah laku gubernur setempat kepada khalifah 
Dinasti Abbasiyah mengalami masa keemasan pada masa pemerintah oleh khalifah 
Harun ar-Rasyid (786-809 M) dan putera nya al-Ma’mun (813-833 M). Harun ar-
Rasyid adalah seorang khalifah yang adil dan memiliki jiwa sosial yang sangat tinggi. 
Untuk meningkatkan kesejahteraan dan layanan kesehatan, dia mendirikan rumah 
sakit lembaga pendidikan dokter, dan farmasi. Pada masa pemerintahannya sudah 
terdapat paling tidak sekitar 800 orang dokter. Sungguh pada waktu itu kesejahteraan, 
sosial dan kesehatan menjadi perhatian serius pemerintah. Untuk mendukung 
terwujudnya kemajuan tersebut, pemerintah mendorong tumbuhnya ilmu pengetahuan 
melalui sektor pendidikan. 
2. Perkembangan ilmu penegtahuan pada masa dinasti Abbasiyah 
Pada masa dinasti Abbasiyah merupakan masa keemasan (The Golden Age) bagi 
umat Islam pada masa itu, Umat Islam telah mencapai puncak kemuliaan, baik dalam 
bidang ekonomi, peradaban, dan kekuasaan. Selain itu juga telah berkembang berbagai 
cabang ilmu penegtahuan, ditambah lagi dengan banyaknya penerjemahan buku-buku 
dari bahasa asing ke dalam bahasa Arab. 
Fenomena ini kemudian yang melahirkan cendikiawan-cendikiawan besar yang 
menghasilkan berbagai inovasi baru di berbagai disiplin ilmu penegtahuan. Adapun 
cendikiawan-cendikiawan Islam pada masa dinasti Abbasiyah adalah: 
a. Bidang ilmu flsafat, tokoh cendikiawan Islam di bidang ilmu filsafat ini adalah 
Abu Nasyar Muhammad bin Muhammad bin Tarhan yang dikenal dengan al-
Farabi, Abu Yusuf bin Ishak yang dikenal dengan al-kindi, Ibnu Sina, al-Ghazali, 
Ibnu Rusd, Ibnu Bajah dan Ibnu Tufail. 
b. Bidang ilmu kedokteran, tokoh cendikiawan Islam di bidang kedokteran ini adalah 
Jabir bin Hayyan, yang dikenal sebagai bapak ilmu kimia. Hunaian bin Ishak yang 
dikenal sebagai ahli penerjemah buku-buku asing. Ibnu Sahal ar-Razi (ahli 
penyakit campak dan cacar), dan Thabit Ibnu Qurra. 
c. Bidang ilmu Matematika, tokoh cendikiawan Islam di bidang ilmu matematika ini 
adalah Muhammad bin Musa al-Khawarizmi (penemu huruf nol) yang dengan 
bukunya Algebra, Geometri ilmu matematika,  Umar bin Farukhan (bukunya 
Quadri partitum), Bani Musa (Ilmu mengukur permukaan, datar, dan bulat). 
d. Bidang ilmu Falak, tokoh cendikiawan Islam dibidang ilmu falak ini adalah Abu 
Masyar al Falaky (bukunya Istabul Ulum dan Haiatul Falak), Jabir Batany 
(membuat teropong bintang), Raihan Bairuny (bukunya al-Afarul Bagiyah’ainil 
Khaliyah, Istikhrajul Autad dan lain-lain). 
e. Bidang ilmu Astronomi, tokoh cendikiawan Islam dibidang Astronomi adalah al-
Farazi (pencipta Astro Lobe), al-Gattani/Albetagnius, al-Farghoni atau 
Alfragenius.f. 
f. Bidang ilmu Tafsir, tokoh cendikiawan Islam di bidang ilmu tafsir ini adalah Ibnu 
Jarir at-abary, Ibnu Atiyah al-Andalusy, as-Suda, Mupatil bin Ishak dan lain-lain. 
g. Bidang ilmu Hadits, tokoh cendikiawan Islam dibidang ilmu Hadits ini adalah 







3.  Perkembangan kebudayaan Masa Dinasti Abbasiyah 
Pusat peradaban Islam pada masa dinasti Abbasiyah adalah: 
a. Kota Baghdad 
Kota baghdad merupakan ibu kota negara Dinasti Abbasiyah yang didirikan 
oleh Khalifah Abu Ja’far al Mansur (754-775 M) pada tahun 762 M. Kota ini 
terletak ditepian Sungai Tigris. Masa keemasan kota Baghdad terjadi pada 
pemerintahan Khalifah Harun ar Rasyid (786-809 M) dan anaknya al-Ma’mun 
(813-833 M). 
b. Kota Samarra 
Kota samarra letaknya di sebelah timur Sungai Tigris yang berjarak kurang 
lebih 60 KM dari kota Baghdad. Di kota ini terdapat 17 istana mungil yang 
menjadi contoh seni bangunan Islam di kota-kota lain. 
 Kemajuan yang dicapai tidak hanya mencakup kepentingan sosial saja, tetapi juga 
peradaban di semua masa aspek kehidupan, seperti Administrasi pemerintahan dengan 
biro-bironya, sistem organisasi militer, Administrasi wilayah pemerintahan, pertanian, 
perdagangan, dan industri, Islamisasi pemerintahan, kajian dalam bidang kedokteran, 
astronomi, matematika, geografi, historiografi, filsafat Islam, teologi, hukum (fiqih), 
dan etika islam, sastra dan penerjemahan serta pendidikan, kesenian, arsitektur, 
meliputi pendidikan dasar ( kuttab), menegah, dan perguruan tinggi, perpustakaan dan 
toko buku, media tulis, seni rupa, seni musik, dan arsitek. 
E. Pendekatan / metode pembelajaran 
1. Pendekatan : saintifik  
2. Metode  : Tanya jawab 
3. Teknik   : Metode Question Student Have 
F. Media, alat, sumber belajar 
1. Media 
- Buku pegangan PAI kelas VIII 
2. Alat 
- Spidol  
- Papan Tulis 
3. Sumber belajar: 
- Buku Teks PAI kelas VIII 




G. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan 1  
Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
o Guru membagi 4 kelompok atau sesuai dengan jumlah siswa 
o Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada siswa. 
o Guru meminta siswa agar menuliskan sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran 
o Guru memutarkan kartu searah dengan jarum jam 
o Guru menyebarkan setiap potongan kertas yang telah berisikan pertanyaan 
kepada peserta berikutnya 
o Guru memeriksa dari seluruh pertanyaan pada ssetiap kelompok 
o Guru membuka sesi tanya jawab 
o Guru memberikan sebuah pilihan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
secara langsung  
o Guru meminta siswa untuk membacakan pertanyaan kemudian siswa memberikan 
jawabanya   
o Guru meminta agara semua siswa mengumpulkan semua kertas pertanyaan dan 
jawabannya. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b. Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
c. Peserta didik membaca materi . 
2. Menanya 
a. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang hal- 
hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan 
Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
1) Peserta didik membaca kembali tentang materi Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
2) Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
a) Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
b) Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
c) Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
d) Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
e) Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah 
3) Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks 
pembelajaran yang diberikan 
4) Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul 
untuk dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
5) Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab 
yang menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal 
untuk mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh 
teman dalam kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan Pada Masa 
Dinasti Abbasiyah 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta 
konsep yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang 
telah berhasil disusun. 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok 
lainnya. 
c. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
 
Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  
























Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
o Guru membagi 4 kelompok atau sesuai dengan jumlah siswa 
o Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada siswa. 
o Guru meminta siswa agar menuliskan sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran 
o Guru memutarkan kartu searah dengan jarum jam 
o Guru menyebarkan setiap potongan kertas yang telah berisikan pertanyaan 
kepada peserta berikutnya 
o Guru memeriksa dari seluruh pertanyaan pada ssetiap kelompok 
o Guru membuka sesi tanya jawab 
o Guru memberikan sebuah pilihan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
secara langsung  
o Guru meminta siswa untuk membacakan pertanyaan kemudian siswa memberikan 
jawabanya   
o Guru meminta agara semua siswa mengumpulkan semua kertas pertanyaan dan 
jawabannya. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b. Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
c. Peserta didik membaca materi . 
2. Menanya 
a. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang hal- 
hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan 
Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a) Peserta didik membaca kembali tentang materi Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
b) Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
 Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
 Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
 Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c) Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks 
pembelajaran yang diberikan 
d) Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e) Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 
kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan Pada Masa 
Dinasti Abbasiyah 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta konsep 
yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang telah 
berhasil disusun. 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 
c. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
 
 
Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya 
























Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
o Guru membagi 4 kelompok atau sesuai dengan jumlah siswa 
o Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada siswa. 
o Guru meminta siswa agar menuliskan sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran 
o Guru memutarkan kartu searah dengan jarum jam 
o Guru menyebarkan setiap potongan kertas yang telah berisikan pertanyaan 
kepada peserta berikutnya 
o Guru memeriksa dari seluruh pertanyaan pada ssetiap kelompok 
o Guru membuka sesi tanya jawab 
o Guru memberikan sebuah pilihan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
secara langsung  
o Guru meminta siswa untuk membacakan pertanyaan kemudian siswa memberikan 
jawabanya   
o Guru meminta agara semua siswa mengumpulkan semua kertas pertanyaan dan 
jawabannya. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b. Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
c. Peserta didik membaca materi . 
2. Menanya 
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang hal- 
hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan 
Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a. Peserta didik membaca kembali tentang materi Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah. 
b. Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
 Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Abbasiyah 
 Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
 Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c.  Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks 
pembelajaran yang diberikan. 
d. Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e. Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 
kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a. Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan Pada Masa 
Dinasti Abbasiyah. 
b. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta konsep 
yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang telah 
berhasil disusun. 
b. Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 





Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  
























Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
o Guru membagi 4 kelompok atau sesuai dengan jumlah siswa 
o Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada siswa. 
o Guru meminta siswa agar menuliskan sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran 
o Guru memutarkan kartu searah dengan jarum jam 
o Guru menyebarkan setiap potongan kertas yang telah berisikan pertanyaan 
kepada peserta berikutnya 
o Guru memeriksa dari seluruh pertanyaan pada ssetiap kelompok 
o Guru membuka sesi tanya jawab 
o Guru memberikan sebuah pilihan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
secara langsung  
o Guru meminta siswa untuk membacakan pertanyaan kemudian siswa memberikan 
jawabanya   
o Guru meminta agara semua siswa mengumpulkan semua kertas pertanyaan dan 
jawabannya. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1. Mengamati 
a) Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b) Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
c) Peserta didik membaca materi . 
2. Menanya 
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang hal- 
hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan 
Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
 
 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a) Peserta didik membaca kembali tentang materi Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah. 
b) Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
 Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Abbasiyah 
 Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
 Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c) Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks 
pembelajaran yang diberikan. 
d) Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e) Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 
kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
a) Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan Pada Masa 
Dinasti Abbasiyah. 
b) Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta konsep 
yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
a) Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang telah 
berhasil disusun. 
b) Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 





Penutup (18 menit) 
 Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
 Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
 Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  
























Pendahuluan (15 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 
o Guru membagi 4 kelompok atau sesuai dengan jumlah siswa 
o Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada siswa. 
o Guru meminta siswa agar menuliskan sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran 
o Guru memutarkan kartu searah dengan jarum jam 
o Guru menyebarkan setiap potongan kertas yang telah berisikan pertanyaan 
kepada peserta berikutnya 
o Guru memeriksa dari seluruh pertanyaan pada ssetiap kelompok 
o Guru membuka sesi tanya jawab 
o Guru memberikan sebuah pilihan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
secara langsung  
o Guru meminta siswa untuk membacakan pertanyaan kemudian siswa memberikan 
jawabanya   
o Guru meminta agara semua siswa mengumpulkan semua kertas pertanyaan dan 
jawabannya. 
Kegiatan inti (57 menit) 
1.  Mengamati 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji ”Mari Renungkan”. 
b. Peserta didik mengamati presentasi guru mengenai Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
c. Peserta didik membaca materi . 
2. Menanya 
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan tentang hal- 
hal yang belum jelas dari hasil penjelasan Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan 
Pada Masa Dinasti Abbasiyah 
 
3. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
a. Peserta didik membaca kembali tentang materi Pertumbuhan Ilmu 
Penegtahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah. 
b. Masing-masing peserta didik menerima teks pembelajaran yaitu: 
 Menjelaskan tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 
Abbasiyah 
 Menjelaskan silsilah Dinasti Abbasiyah sampai Khalifah ke-15 dari 37 
Khalifah 
 Menjelaskan perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani 
Abbasiyah 
 Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada Masa Bani Abbasiyah 
 Menjelaskan hikmah dalam mempelajari pertumbuhan ilmu pengetahuan 
pada masa Abbasiyah 
c. Masing-masing peserta didik bertanggung jawab terhadap teks 
pembelajaran yang diberikan. 
d. Masing-masing peserta didik yang menerima teks sama, berkumpul untuk 
dalam diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 
e. Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 
menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman 
dalam kelompok dapat menguasai semua sub bab materi 
4. Mengasosiasi/menalar 
 Peserta didik secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi 
sebuah peta konsep tentang Pertumbuhan Ilmu Penegtahuan Pada Masa 
Dinasti Abbasiyah. 
 Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta konsep 
yang telah dihasilkan. 
5. Mengkomunikasi 
1) Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang telah 
berhasil disusun. 
2) Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 
3) Menyampaikan simpulan kepada peserta lain. 
 
 
Penutup (18 menit) 
1) Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
2) Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini 
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
4) Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya  
























1.      Teknik Penilaian: 
a. Penilaian Sikap                : Observasi/pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan     : TesTertulis 
c. Penilaian Keterampilan    : Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 
2.  Remedial 
a.   Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas 
b.   Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 
tes. 
c.   Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes remedial 
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa 
tes tertulis kembali. 
3. Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
b. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
               Tambusai Utara,     Mei  
2021 
        Mengetahui,  








      
Kepala SMP Negeri 8 Tambusai Utara 
 
Nurmila, S.E 
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